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ABSTRAK

UNIVERSITAS MUSLIM INDONESIA
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3)
Suherdi
14120220022
“Pengaruh Paparan Kebisingan Terhadap Gangguan Pendengaran
pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indonesia
“Persero” Makassar”

Paparan kebisingan yang terjadi secara terus-menerus di
lingkungan kerja dapat memberikan dampak negatif terhadap kesehatan
pendengaran pekerja. Kebisingan dengan intensitas tinggi, terutama
yang melebihi nilai ambang batas yang diperbolehkan, dapat merusak
sel-sel rambut pada telinga bagian dalam. Kerusakan pada bagian ini
dapat menyebabkan penurunan kemampuan pendengaran yang bersifat
sementara maupun permanen. Semakin tinggi intensitas kebisingan dan
semakin lama durasi paparan yang diterima pekerja, maka semakin
besar pula risiko terjadinya gangguan pendengaran atau Noise Induced
Hearing Loss (NIHL). Oleh karena itu, pengendalian kebisingan di tempat
kerja serta penggunaan alat pelindung telinga sangat penting untuk
mencegah terjadinya gangguan pendengaran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
Cros-secsional. Sampel penelitian terdiri dari 82 sampel dengan
menggunakan metode total sampling. Analisis data dilakukan secara
univariat untuk mendeskripsikan distribusi responden, analisis bivariat
menggunakan uji chi-square untuk melihat pengaruh antar variabel yang
diteliti.

Dari 82 responden dalam analisis data yang dilakukan, analisis
bivariat menunjukkan bahwa faktor risiko yang berpengaruh signifikan
terhadap gangguan pendengaran diantanranya: paparan kebisingan (p-
value = 0,000 < 0,05), umur (p-value = 0,027 < 0,05), masa kerja (p-value
= 0,042 < 0,05). Adapun faktor risiko yang tidak berpengaruh signifikan
terhadap gangguan pendengaran yaitu: lama kerja (p-value = 0,0336 >
0,05), alat pelindung telinga (p-value = 0,521 > 0,05).

Kesimpulan dari penelitian ini meninjukkan bahwa paparan
kebisingan, faktor umur dan masa kerja memiliki pengaruh signifikan
dengan gangguan pendengaran, sedangkan lama kerja dan penggunaan
alat pelindung telinga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Oleh
karena itu, perusahaan disarankan meningkatkan pengendalian
kebisingan di lingkungan kerja serta penggunaan alat pelindung telinga
secara konsisten untuk mencegah gangguan pendengaran pada pekerja.

Kata Kunci: Kebisingan, Gangguan Pendengaran, Pekerja

XV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lingkungan kerja fisik menggambarkan keadaan sebenarnya di
tempat kerja, termasuk pencahayaan, temperatur ruangan, sirkulasi
udara, pengaturan ruang, dan tingkat kebisingan, yang berpengaruh
langsung kepada kesehatan, keselamatan, kenyamanan, serta
produktivitas para pekerja. Jika keadaan fisik dari lingkungan kerja
tidak ditangani dengan baik, hal ini bisa menyebabkan masalah
kesehatan dan turunnya performa, sehingga pengawasan berbagai
faktor fisik, termasuk kebisingan, merupakan elemen krusial dalam
implementasi K3 (Sennang & lkbal, 2025).

Kondisi sekitar di tempat kerja harus dapat memastikan
keselamatan dan kesehatan bagi semua karyawan. Aspek fisik dari
lingkungan kerja menjadi hal yang sangat penting untuk meningkatkan
produktivitas pekerja saat mereka menjalankan tugas. Faktor fisik dari
lingkungan kerja merupakan elemen utama yang dapat berdampak
pada hasil kerja karyawan, yang secara tidak langsung memberikan
efek baik bagi perusahaan. Lingkungan kerja fisik dapat terbagi
menjadi beberapa elemen yang berpengaruh, salah satunya adalah
tingkat kebisingan yang diterima (Tasyania et al., 2022).

Identifikasi dan pengendalian kebisingan di lingkungan kerja
merupakan langkah krusial untuk memastikan perlindungan kesehatan

serta keselamatan para pekerja (Sarbiah,2023). Berbagai studi



menunjukkan bahwa paparan kebisingan dapat menimbulkan berbagai
masalah kesehatan, dengan gangguan pendengaran sebagai salah
satu yang paling sering terjadi.

Berdasarkan data World Health Organization (WHO),
kebisingan lingkungan yang berasal dari lalu lintas, industri, serta
kegiatan rekreasi dengan musik bervolume tinggi dan tidak termasuk
kebisingan di tempat kerja menjadi salah satu risiko lingkungan
terbesar yang memengaruhi kesehatan fisik dan mental masyarakat.
Sumber utama kebisingan ini meliputi pesawat terbang, kereta api,
kendaraan bermotor, industri, turbin angin, dan aktivitas rekreasi,
dengan perkiraan sekitar 1 dari 5 penduduk Uni Eropa atau sekitar 100
juta orang terpapar tingkat kebisingan lalu lintas yang berbahaya.
World Health  Organization (WHO) menegaskan pentingnya
pengukuran dampak kesehatan akibat kebisingan lingkungan melalui
Deklarasi Konferensi Menteri Ketujuh tentang Lingkungan dan
Kesehatan, yang mendorong penggunaan Pedoman Kebisingan
Lingkungan untuk kawasan Eropa serta strategi pengurangan paparan.
Selain itu, World Health Organization (WHO) juga merilis bobot
disabilitas terbaru yang memberikan dasar penilaian risiko kesehatan
secara lebih akurat sehingga dapat mendukung perumusan kebijakan
dan intervensi yang lebih efektif dalam mengurangi risiko kebisingan

lingkungan (World Health Organization, 2024).



Di lingkungan industri global, sumber kebisingan merupakan
kontributor utama dibandingkan dengan sumber kebisingan lainnya.
Keluhan mengenai gejala gangguan pendengaran yang timbul di area
industri merupakan konsekuensi dari paparan kebisingan tersebut
(Jaya et al., 2022). Tingkat suara yang melampaui ambang batas yang
ditetapkan dapat mengakibatkan gangguan pendengaran dan potensi
kerusakan pada telinga, baik yang bersifat sementara maupun
permanen, setelah terpapar dalam jangka waktu tertentu tanpa
menggunakan pelindung diri yang sesuai. Risiko potensial ini telah
mendorong pemerintah di berbagai negara untuk memberlakukan
peraturan yang membatasi paparan suara bagi para pekerja di sektor
industri (Silviana et al., 2021).

Selanjutnya, berdasarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan
Nomor 5 Tahun 2018 mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) di Lingkungan Kerja, regulasi ini menetapkan standar K3,
termasuk manajemen faktor lingkungan kerja seperti paparan
kebisingan. Tujuannya adalah untuk membangun lingkungan kerja
yang aman, sehat, serta kondusif. Batas Maksimum Nilai Ambang
Batas (NAB) untuk kebisingan yang telah ditentukan adalah 85 dBA
untuk durasi 8 jam kerja per hari atau 40 jam kerja per minggu (PER.5
/IMEN/X/2018).

Data dari Riset Kesehatan Dasar Republik Indonesia

menunjukkan bahwa Indonesia termasuk dalam empat negara di Asia



dengan prevalensi gangguan pendengaran yang cukup tinggi, yakni
mencapai 4,6%, sementara prevalensi ketulian di tujuh provinsi
tercatat sebesar 0,4% (Kepmenkes, 2022). Tingkat prevalensi
gangguan pendengaran dan ketulian di Indonesia tercatat cukup
signifikan. Berdasarkan survei nasional yang mencakup tujuh provinsi,
ditemukan bahwa 16,8% penduduk Indonesia mengalami gangguan
pendengaran dan 0,4% mengalami ketulian. Sejak lama, penelitian
mengenai gangguan pendengaran yang disebabkan oleh kebisingan
telah banyak dilaksanakan di Indonesia. Sebuah studi yang
dilaksanakan oleh Hendarmin di Plant Manufaktur Pertamina dan dua
pabrik es di Jakarta mengindikasikan adanya gangguan pendengaran
pada 50% dari total karyawan. Studi tersebut juga melaporkan
peningkatan sementara pada ambang batas pendengaran sebesar 5 -
10 dB pada karyawan yang telah bekerja secara terus-menerus
selama 5-10 tahun (Abdullah et al., 2020).

Permasalahan terkait tingkat kebisingan telah teridentifikasi di
Kota Makassar. Sejumlah penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh
para akademisi mengindikasikan bahwa tingkat kebisingan di wilayah
Kota Makassar telah mencapai angka 74 dB. Signifikansi temuan ini
terletak pada fakta bahwa tingkat kebisingan di Kota Makassar telah
melampaui ambang batas standar yang diberlakukan oleh pemerintah,

yaitu sebesar 55 dB. Standar ini merupakan baku mutu kebisingan



yang ditetapkan secara spesifik untuk kawasan permukiman (Halim et
al., 2022).

Pengaruh utama dari kebisingan pada kesehatan adalah
kerusakan pada indera pendengaran, yang menyebabkan ketulian
progresif. Mula mula efek kebisingan pada pendengaran adalah
sementara dan pemulihan terjadi secara cepat sesudah dihentikan
kerja ditempat yang bising. Tetapi kerja terus menerus ditempat bising
berakibat kehilangan daya dengar yang menetap dan tidak pulih
kembali. Di Indonesia NAB kebisingan adalah 85 dB (A) yang terus
menerus dinilai oleh Panitia Teknik Nasional NAB (Sumarna et al.,
2018).

Sebuah studi melaporkan bahwa paparan kebisingan pada
pekerja dapat menyebabkan gangguan pendengaran permanen jika
terpapar secara terus-menerus di lingkungan pekerjaannya. Gangguan
pendengaran yang disebabkan oleh kebisingan umumnya dikenal
sebagai tuli sensorineural, yang biasanya timbul akibat eksposur
terhadap suara bising dalam jangka waktu panjang dan berkelanjutan
(Nur et al., 2025).

Selain itu, Frontiers in Public Health (2024) menyatakan bahwa
paparan kebisingan di tempat kerja secara signifikan meningkatkan
risiko gangguan pendengaran pada pekerja, terutama pada mereka
dengan durasi paparan yang lama dan tanpa perlindungan

pendengaran yang memadai, selain itu penelitian ini menegaskan



faktor risiko tambahan seperti usia, jenis kelamin (laki-laki lebih
berisiko), lama bekerja, merokok dan konsumsi alkohol (Zhou, 2024).

Gangguan pendengaran akibat kebisingan (Noise Induced
Hearing Loss/NIHL) terjadi sebagai akibat paparan kebisingan yang
melebihi nilai ambang batas, baik dari segi intensitas maupun durasi,
yang menyebabkan kerusakan sel rambut pada koklea secara
bertahap dan bersifat permanen. Risiko terjadinya gangguan
pendengaran dipengaruhi oleh faktor pekerjaan yang menentukan
tingkat paparan kebisingan, serta faktor individu seperti umur, masa
kerja, lama kerja, dan penggunaan alat pelindung telinga. Paparan
kebisingan yang berlangsung lama tanpa perlindungan yang memadai
akan meningkatkan akumulasi energi bunyi yang diterima telinga,
sehingga memperbesar kemungkinan terjadinya  gangguan
pendengaran pada pekerja (Sataloff & Roehm, 2025)

PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) adalah perusahaan
galangan kapal milik Pemerintah Indonesia yang berkantor pusat di
Makassar, Sulawesi Selatan. Pemerintah telah memutuskan bahwa
pada PT. Industri Kapal Indonesia sebagai pusat industri maritim bagi
Indonesia Timur terutama untuk Kapal Perikanan, Kapal Penumpang,
Ferry (Ro-Ro), Cargo dan setiap proyek industri terkait dan salah satu
dari empat Harbours utama di Indonesia untuk mendukung Pelabuhan

Makassar adalah Yard Makassar.



Pada tahun 1962 di Makassar telah mulai dibangun dua buah
proyek pembangunan Galangan Kapal, masing-masing proyek
Galangan Kapal Paotere dan Tallo. Proyek Galangan Kapal Paotere
pada waktu itu dibangun oleh Departemen Perindustrian
Dasar/Pertambangan yang mana dimaksudkan untuk membuat kapal
kapal baja yang mempunyai kapasitas 2500 ton, sedangkan Proyek
Galangan Kapal Tallo pada waktu itu dibangun oleh Departemen
Urusan Veteran yang dimaksudkan untuk membuat kapal-kapal kayu
berkapasitas 300 ton yang dilengkapi dengan slip way dan fasilitas
peluncuran yang panjangnya 45 meter dan daya angkat 500 ton.

Berdasarkan data yang didapatkan di PT. Industri Kapal
Indonesia (Persero) saat ada pengukuran kebisingan lingkungan pada
bulan juni 2025 terdapat beberapa bagian yang terekspos oleh
kebisingan, salah satunya adalah area produksi PT. Industri Kapal
Indonesia (Persero), dimana saat ada pengerjaan sandblasting
didapatkan data kebisingan sebesar 91 dB, baik di dalam ruangan
maupun di luar ruangan. Angka ini telah melebihi batas aman untuk
paparan kebisingan yaitu 85 dB selama 8 jam bekerja, sehingga dapat
menimbulkan risiko gangguan pendengaran, stres kerja, dan
penurunan kinerja karyawan jika terpapar secara terus-menerus. Hasil
ini  menunjukkan bahwa situasi kebisingan di lingkungan kerja

galangan kapal berada pada level risiko yang tinggi.



Selain itu, dari hasil wawancara yang dilakukan, peneliti
menemukan sebanyak tujuh dari sepuluh pekerja mengeluhkan suara
mesin sandblasting terdengar sangat bising setiap kali mereka
menjalankan aktivitas kerja, sehingga menciptakan kondisi kerja yang
kurang nyaman dan mengganggu konsentrasi. Paparan kebisingan
yang terus menerus ini juga membuat sebagian besar dari mereka
mengeluhkan bahwa kualitas pendengaran mereka tidak lagi sebaik
sebelumnya, yang berarti terjadi penurunan kemampuan mendengar
akibat intensitas suara yang terlalu tinggi. Temuan ini menunjukkan
bahwa kebisingan dari proses sandblasting berpotensi memberikan
dampak negatif terhadap kenyamanan kerja maupun kesehatan
pendengaran pekerja.

Berdasarkan data dan survei awal yang dilakukan inilah yang
membuat peneliti tertarik untuk melakukan analisis lebih lanjut
mengenai dampak paparan kebisingan terhadap gangguan
pendengaran pada pekerja, terutama pada saat proses sandblasting
yang teridentifikasi sebagai sumber kebisingan paling tinggi.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh paparan kebisingan terhadap gangguan
pendengaran pada pekerja di bagian Produksi PT. Industri Kapal

Indonesia (Persero) Makassar?



2. Bagaimana pengaruh umur terhadap gangguan pendengaran pada
pekerja di bagian Produksi PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)
Makassar?

3. Bagaimana pengaruh masa kerja terhadap gangguan pendengaran
pada pekerja di bagian Produksi PT. Industri Kapal Indonesia
(Persero) Makassar?

4. Bagaimana pengaruh lama kerja terhadap gangguan pendengaran
pada pekerja di bagian Produksi PT. Industri Kapal Indonesia
(Persero) Makassar?

5. Bagaimana pengaruh Alat Pelindung Telinga terhadap gangguan
pendengaran pada pekerja di bagian Produksi PT. Industri Kapal
Indonesia (Persero) Makassar?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh tingkat paparan kebisingan
terhadap gangguan pendengaran pada pekerja di bagian Produksi
PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar.

2. Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui pengaruh paparan kebisingan terhadap

gangguan pendengaran pada pekerja di bagian Produksi PT.

Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar.
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2. Untuk mengetahui pengaruh umur terhadap gangguan
pendengaran pada pekerja di bagian Produksi PT. Industri
Kapal Indonesia (Persero) Makassar.

3. Untuk mengetahui pengaruh masa kerja terhadap gangguan
pendengaran pada pekerja di bagian Produksi PT. Industri
Kapal Indonesia (Persero) Makassar.

4. Untuk mengetahui pengaruh lama kerja terhadap gangguan
pendengaran pada pekerja di bagian Produksi PT. Industri
Kapal Indonesia (Persero) Makassar.

5. Untuk mengetahui pengaruh Alat Pelindung Telinga terhadap
gangguan pendengaran pada pekerja di bagian Produksi PT.
Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini berkontribusi pada kemajuan bidang Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3), terutama mengenai teori yang
menjelaskan dampak paparan suara keras terhadap kesehatan
pendengaran.

b. Hasil dari studi ini diharapkan bisa memperkuat serta
melengkapi literatur tentang bahaya kebisingan di tempat kerja,
khususnya pada industri yang menjalani proses sandblasting

kapal.
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2. Manfaat Praktis

a. Studi ini memberikan keuntungan bagi perusahaan untuk
mengevaluasi tingkat kebisingan di area sandblasting sehingga
langkah-langkah pengendalian yang tepat bisa diterapkan,
termasuk peningkatan penggunaan alat pelindung telinga dan
penguatan program Ka3.

b. Hasil dari penelitian ini dapat membantu karyawan memahami
bahaya kebisingan serta mendorong perilaku kerja yang lebih
aman.

3. Bagi Peneliti

a. Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan pengalaman praktis
dalam mengukur kebisingan di lapangan dan menganalisis
faktor risiko yang berdampak pada kesehatan para pekerja.

b. Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peneliti untuk
menerapkan metode penelitian K3 dan memperdalam

pemahaman mengenai kondisi kerja di industri perkapalan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Umum Tentang Gangguan Pendengaran
1. Definisi Gangguan Pendengaran

Gangguan pendengaran menimbulkan banyak beban pada
pekerja, seperti kesulitan komunikasi, kemungkinan kehilangan
pekerjaan, hingga stigma. Gangguan pendengaran juga dapat
meningkatkan risiko cedera akibat kerja karena ketidakmampuan
untuk mendengar sinyal peringatan atau teriakan. Gangguan
pendengaran umumnya dikaitkan dengan penuaan, paparan
kebisingan, trauma kepala, dan obat-obatan ototoksik (Ridwan &
Lestari, 2023).

Gangguan pendengaran atau tuli merupakan salah satu
masalah yang cukup serius dan banyak terjadi di seluruh negara di
dunia. Gangguan pendengaran adalah ketidakmampuan secara
parsial atau total untuk mendengarkan suara pada salah satu atau
kedua telinga. Tingkat penurunan gangguan pendengaran terbagi
menjadi ringan, sedang, berat, dan sangat berat. Gangguan pada
telinga luar, tengah, dan dalam dapat menyebabkan ketulian. Tuli
dibagi atas tuli konduktif, tuli sensorineural, dan tuli campur. Tuli
konduktif terjadi akibat kelainan telinga luar, seperti infeksi,

serumen atau kelainan telinga tengah seperti otitis media atau

12
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otosklerosis. Tuli sensorineural melibatkan kerusakan koklea atau
saraf vestibulokoklear (Triola, Ashan, et al., 2023).

Gangguan pendengaran akibat bising ialah gangguan
pendengaran yang disebabkan akibat terpajan bising yang keras
dan dalam jangka waktu yang lama biasanya diakibatkan oleh
bising lingkungan kerja. Noise-Induced Hearing Loss (NIHL)
merupakan jenis tuli sensori-neural dan umumnya terjadi pada
kedua telinga. Secara umum, bising merupakan bunyi yang tidak
diinginkan. Tingkat bising dengan intensitas lebih dari 85 dB dapat
menyebabkan kerusakan pada reseptor pendengaran di telinga
dalam setelah terpapar beberapa tahun. Efek gangguan berlebihan
pada pendengaran bergantung pada sejumlah faktor seperti:

a. Tingkat gangguan

b. Durasi pemaparan

c. Frekuensi suara

d. Kerentanan individu

e. Kerentanan karena faktor lingkungan (Rosady, 2024).
. Klasifikasi Gangguan Pendengaran

Gangguan pendengaran dapat diartikan sebagai hilangnya
kemampuan untuk mendengarkan bunyi dalam cakupan frekuensi
yang normal untuk didengar, sehingga dapat mengakibatkan
masalah komunikasi yang mengganggu interaksi sosial. Beberapa

penyebab gangguan pendengaran diakibatkan oleh Otitis Media
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Supuratif Kronis (OMSK) dan paparan kebisingan. Otitis Media

Supuratif Kronis (OMSK) merupakan penyakit yang disebabkan

karena adanya infeksi kronis pada telinga tengah, rongga mastoid

dan membran timpani (Triola, Indriyani, et al., 2023).

Adapun beberapa klasifikasi Gangguan pendengaran akibat
bising dibedakan menjadi beberapa macam sesuai dengan
tahapannya.

a. Adaptasi: Adaptasi merupakan suatu proteksi alamiah yang
dapat pulih kembali (reversibel).

b. Temporary threshold shift. Merupakan kehilangan pendengaran
sementara dan akan pulih kembali sempurna setelah istirahat
atau sesudah 24 jam terhindar dari pajanan bising.

c. Persistent threshold shift. Ambang pendengaran sudah meninggi
dan membutuhkan waktu istirahat lebih lama lagi

d. Permanent threshold shift.: Ambang pendengaran meninggi
akibat kerusakan sistem saraf organ pendengaran yang tidak
dapat pulih kembali (ireversibel) (Rosady, 2024).

Gangguan pendengaran juga sering disebut sebagai
“invisible handicap” karena pasien tidak menyadari efek perubahan
atau gangguan pada pendengarannya. Namun gangguan
pendengaran serta ketulian sebenarnya dapat dicegah dengan
deteksi dini serta penatalaksanaan penyebab yang menyebabkan

disabilitas tersebut terjadi (Triola et al., n.d.).
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3. Pencegahan Gangguan Pendengaran

Pencegahan merupakan hal yang sangat penting dilakukan
untuk mengurangi angka gangguan pendegaran. Menjaga
kesehatan telinga sebagai upaya pencegahan gangguan
pendegaran yaitu memperhatikan kebersihan telinga, tidak minum
obat dalam jangka panjang tanpa konsultasi dengan dokter,
menghindari  konsumsi  obat sembarangan, @ menghindari
membersihkan telinga dengan benda keras seperti batang bulu
ayam, batang rumput, korek api, besi, dan peniti (B. I. Putri &
Fonna, 2023).

Upaya pencegahan gangguan pendengaran lainnya adalah
dengan menghindari suara bising. Pada pekerja industri sebaiknya
mematuhi peraturan pemerintah terkait Nilai Ambang Batas (NAB)
kebisingan yaitu kebisingan untuk 8 jam kerja per hari adalah
sebesar 85 dB serta menggunakan alat pelindung diri seperti
earmuff, earplug dan hemnet (B. |. Putri & Fonna, 2023).

Selain itu Upaya pencegahan gangguan pendengaran akibat
paparan kebisingan terutama di lingkungan kerja sangat penting
untuk menurunkan risiko terjadinya Noise-Induced Hearing Loss
(NIHL), strategi pencegahan yang efektif mencakup pengurangan
sumber kebisingan melalui modifikasi mesin dan prosedur kerja,
pengaturan durasi paparan, pemantauan Kkebisingan secara

berkala, edukasi dan pelatihan pekerja tentang risiko kebisingan,
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serta penggunaan Alat Pelindung Telinga (APT) seperti earplug
dan earmuff yang sesuai dan dipakai secara benar, yang secara
signifikan dapat membantu melindungi fungsi pendengaran pekerja
dan meningkatkan kesejahteraan di tempat kerja (Silviana et al.,
2021).
B. Tinjauan Umum Tentang Kebisingan
1. Definisi Kebisingan

Kebisingan didefinisikan sebagai suara yang bersifat
mengganggu dan tidak diinginkan, jika kebisingan yang dihasilkan
oleh peralatan atau mesin melewati ambang batas tersebut, dan
pekerja di area tersebut mengalami paparan berkelanjutan selama
lebih dari 8 jam dengan tingkat kebisingan di atas 85 dBA, maka
hal ini berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan. (Meilasari et
al., 2021). Kebisingan merupakan isu umum yang sering muncul di
berbagai sektor industri di mana penggunaan mesin dan peralatan
kerja dalam proses produksi berpotensi menghasilkan kebisingan
dari sumber seperti suara mesin, kondisi mesin tua, getaran mesin
dalam hertz (Hz), serta saluran pembuangan pada mesin, yang
dapat mengganggu kesehatan pekerja jika tidak dikelola dengan
baik (Silviana et al., 2021).

Risiko kebisingan yang tinggi sering kali menjadi ciri khas
di lingkungan industri, di mana tingkat paparan terhadap suara

bising mencapai level yang signifikan, sebagaimana yang diamati di
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berbagai jenis pabrik seperti fasilitas otomotif, tekstil, kayu dan
mebel, serta pabrik bahan baku logam. Di area area tersebut,
intensitas kebisingan dapat meningkat hingga 90 desibel A (dBA)
atau bahkan melebihi angka tersebut. Oleh karena itu,
implementasi langkah-langkah pengendalian seperti penggunaan
alat pelindung diri, perbaikan desain mesin, dan pemantauan rutin
kebisingan menjadi sangat penting untuk meminimalkan risiko
tersebut dan memastikan lingkungan kerja yang lebih aman serta
sehat (Jaya, et al., 2022).

Tingkat suara yang melampaui batas aman dapat
menyebabkan gangguan pendengaran serta risiko kerusakan pada
telinga, yang bisa bersifat sementara atau permanen, terutama jika
terpapar dalam jangka waktu tertentu tanpa menggunakan alat
pelindung yang tepat. Risiko ini mendorong pemerintah di berbagai
negara untuk menetapkan regulasi yang membatasi paparan suara
bagi tenaga kerja di sektor industri (Silviana et al., 2021).

Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS Lugman ayat 19,
Allah swt berfirman:

el & aal ol 5a¥1 5K &) Slisin Ba Galind 5 Ea 8 Salyls
(QS Lugman:19)
Artinya:
“Berlakulah wajar dalam berjalan dan lembutkanlah suaramu.

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.”
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2. Jenis Jenis Kebisingan

Suara dihasilkan oleh benda yang bergetar, yang
menciptakan gesekan dengan lingkungan sekitar. Getaran dari
objek atau udara berinteraksi dengan partikel di dekatnya, yang
bisa berasal dari gas, cairan, atau padatan, tergantung pada posisi
objek yang bergetar. Tingkat kekuatan suara sangat tergantung
pada sensasi yang dirasakan oleh pendengar. Kekuatan suara
meningkat seiring dengan peningkatan intensitas, tetapi
peningkatan ini tidak bersifat linier. Amplitudo yang lebih besar

akan menghasilkan suara yang lebih keras (Hamzah et al., 2022).

Merujuk pada Ismail et al., terdapat tiga kategori jenis
kebisingan yang umum dalam kehidupan sehari-hari yaitu:

a) Explosive Noise: Explosive noise adalah kebisingan yang
dihasilkan oleh sebuah ledakan tunggal.

b) Intermittent Noise: Kebisingan ini juga dikenal sebagai suara
yang tidak konsisten, contohnya adalah suara pesawat terbang
dan suara kendaraan di jalan.

c) Steady State Wide-Band Noise: Kebisingan ini disebut sebagai
suara yang stabil dan terus menerus dengan spektrum yang

luas (Gusnaidi & Zetli, 2024).
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3. Pengaruh dan Dampak Kebisingan
Menurut Habsari, pengaruh kebisingan terhadap pekerja
adalah sebagai berikut:
a) Mengurangi kenyamanan saat bekerja
Tidak semua pekerja merasakan gangguan dari
kebisingan, karena mereka sudah terbiasa dengan kondisi
tersebut dalam waktu lama.
b) Mengganggu komunikasi/percakapan antar pekerja
Kesalahan informasi yang diterima, terutama bagi
pekerja baru, bisa berakibat fatal.
c) Mengurangi konsentrasi
Menurunkan kemampuan mendengar, baik secara
sementara atau permanen (Ahmad, 2021).

Secara umum, suara yang dianggap tidak diinginkan dan
berintensitas tinggi dikenal sebagai kebisingan, yang dapat
menimbulkan ancaman bagi kesehatan dan keamanan tenaga
kerja di berbagai tempat, termasuk dalam sektor tekstil. Terdapat
bukti yang menandakan bahwa terpapar kebisingan dapat
menimbulkan efek jangka panjang, baik dari segi fisik maupun
mental bagi manusia, seperti masalah pendengaran, penyakit
jantung, gangguan sirkulasi, berkurangnya kepuasan dalam
bekerja, kesulitan dalam berkomunikasi, serta masalah dalam tidur

(Sumardiyono et al., 2020).
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Paparan kebisingan di lingkungan kerja diketahui berdampak
besar terhadap kesehatan pekerja. Berdasarkan hasil berbagai
penelitian, dampak tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua
kategori, yaitu dampak permanen dan dampak sementara. Dampak
permanen meliputi gangguan pendengaran akibat kebisingan
(Noise-Induced Hearing Loss/NIHL), yaitu penurunan kemampuan
mendengar yang disebabkan oleh paparan suara bising melebihi
ambang dengar di tempat kerja. Sementara itu, dampak sementara
dari kebisingan mencakup gangguan pendengaran yang dapat
pulih setelah paparan dihentikan (Amalia et al., 2025).

. Nilai Ambang Batas (NAB) Kebisingan

Nilai Ambang Batas (NAB) adalah ukuran yang digunakan
untuk menilai kebisingan demi mencegah risiko Noise-Induced
Hearing Loss (NIHL) pada pekerja, yaitu pada level 85 dB(A)
dengan batasan jam kerja maksimum 40 jam per minggu atau 8
jam per hari (Peraturan Menteri Tenaga Kerja No 5 Tahun 2018
tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Lingkungan Kerja,
2018). Paparan suara yang terus-menerus melebihi NAB akan
berdampak negatif terhadap fungsi pendengaran pekerja (Khaliwa

et al., 2023).
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Tabel 2. 2

Nilai Ambang Batas Kebisingan

Waktu Paparan Per

Intensitas Kebisingan dalam

Hari dBA

8 jam 85
4 88

2 91

1 94

I R
30 menit 97
15 100
7,5 103
3,75 106
1,88 109
0,94 112
I R

28,12 detik 115
14,06 118
7,03 121
3,52 124
1,76 127
0,88 130
0,44 133
0,22 136
0,11 139

Sumber: Data Sekunder, Kepmenaker No.5 tahun 2018

5. Pengandalian Kebisingan

Dampak kebisingan bagi manusia tidak hanya berdampak

pada organ pendengaran secara fisik, tetapi juga dapat merusak

organ tubuh lainnya, seperti penyakit kardiovaskular, depresi,

masalah keseimbangan, gangguan tidur, penyempitan pembuluh

darah, dan gangguan jantung. Dalam beberapa kasus, tingkat

kebisingan yang tinggi dapat menyebabkan tekanan darah yang

lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang tidak terpapar

kebisingan kebisingan (Hidayat et al., 2024).
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Hirarki pengendalian seharusnya menjadi fokus utama
dalam memilih dan menerapkan langkah-langkah pengendalian
yang berkaitan dengan risiko bahaya. Ada beberapa kategori
kontrol yang dapat diterapkan untuk menghapus atau memperkecil
risiko bahaya, yaitu menghilangkan sumber kebisingan, substitusi
(menggantikan alat atau material yang menghasilkan suara tinggi
dengan yang menghasilkan suara rendah), desain, administrasi,
dan penggunaan alat pelindung diri (APD) seperti ear plug dan ear
muff (Hidayat et al., 2024).

Pengendalian kebisingan saat ini sebagian besar
menggunakan teknik Active Noise Control (ANC), di mana sistem
menciptakan gelombang suara yang berlawanan untuk
menetralkan suara asli, sehingga mengurangi kebisingan secara
efektif pada frekuensi rendah hingga menengah yang sulit diatasi
dengan peredam pasif. Sebagai contoh, dalam penelitian tentang
Active Noise Control System Based on the Improved Equation Error
Model algoritme adaptif yang berbasis model “equation error’ dapat
menurunkan kebisingan hingga 28 dBA pada frekuensi sekitar 250
Hz jika dibandingkan dengan metode Active Noise Control (ANC)
yang lebih tradisional (Yuan et al., 2021).

Tinjauan terbaru seperti Tinjauan Kemajuan dalam Review
of Advances in Active Impulsive Noise Control with Focus on

Adaptive Algorithms menunjukkan bahwa dengan algoritme adptif
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yang lebih maju, ANC juga bisa digunakan untuk menangani
kebisingan impulsif (seperti suara benturan atau suara mesin
mendadak), sehingga menjadikannya pilihan yang fleksibel untuk
berbagai lingkungan, baik industri, transportasi, maupun rumah
tinggal (Liu & Lei, 2024).

Pekerja yang melakukan pekerjaan di suatu tempat dengan
tingkat kebisingan yang tinggi perlu mengetahui pencegahan
terhadap kebisingan tersebut. Pengetahuan pekerja dapat dilihat
berdasarkan usia, tingkat pendidikan, dan pengalamannya dalam
bekerja. Pengetahuan seseorang yang baik akan mendukung
perilaku yang lebih baik pula (Sari, 2021).

Lingkungan kerja yang aman dan nyaman berkontribusi
besar terhadap produktivitas. Kebisingan yang tidak dikendalikan
dapat menurunkan semangat kerja, menimbulkan kelelahan,
hingga gangguan kesehatan lainnya yang berdampak pada kinerja
tenaga kerja. Oleh karena itu, pengendalian kebisingan dan strategi
perlindungan pendengaran menjadi hal yang sangat penting untuk
diterapkan (Sari, 2021).

. Cara Pengukuran Kebisingan

Pengukuran kebisingan dilakukan menurut SNI 7231.2009
tentang Metode Pengukuran Intensitas Kebisingan di Tempat Kerja.
Prosedur pengukuran kebisingan dengan sound level meter adalah

sebagai berikut.
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a) Hidupkan sound level meter.

b) Periksa kondisi baterai, pastikan bahwa keadaan power dalam
kondisi baik.

c) Pastikan skala pembobotan.

d) Sesuaikan pembobotan waktu respon level meter dengan
karakteristik sumber bunyi yang diukur.

e) Posisikan mikrofon sound level meter setinggi posisi telinga
manusia yang ada di tempat kerja hindari terjadinya retleksi
bunyi dari tubuh atau penghalang sumber bunyi.

f) Arahkan mikrofon sound level meter dengan sumber bunyi
sesuai dengan karakteristik mikrofon.

g) Pilih tingkat tekanan bunyi (sound pressure level) atau tingkat
tekanan bunyi sinambung setara (Leq). Sesuaikan dengan
tujuan pengukuran.

h) Catat hasil pengukuran intensitas kebisingan pada lembar data
(Manullang, 2025).

C. Tinjauan Umum Tentang Umur
Sejalan dengan bertambahnya usia, seseorang akan
mengalami penurunan kemampuan mendengar secara bertahap.
Umumnya, individu berusia di atas 40 tahun akan merasakan
penurunan dalam pendengarannya. Bertambahnya wusia dapat
menyebabkan kerusakan pada membran yang terdapat di telinga

tengah dan dalam. Namun, individu yang berusia di bawah 40 tahun
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juga dapat mengalami penurunan ambang pendengaran jika sering
terpapar kebisingan yang melebihi batas yang ditetapkan (Abjasiqo et
al., 2020).

Seseorang yang berusia 40 tahun cenderung mengalami
penurunan ambang pendengaran sebesar 0,05 dB setiap tahun. Hal ini
mungkin disebabkan oleh kebisingan yang tidak sesuai standar
sehingga memengaruhi ambang pendengaran pekerja tersebut.
Disarankan kepada perusahaan untuk membatasi paparan kebisingan
bagi karyawan yang berusia di atas 40 tahun. Oleh karena itu, langkah
pengendalian yang tepat adalah secara administratif, vyaitu
menerapkan rotasi kerja antar posisi untuk meminimalkan paparan
kebisingan bagi pekerja (Abjasiqo et al., 2020).

D. Tinjauan Umum Tentang Masa Kerja

Selain umur, masa kerja juga merupakan faktor yang sering
dikaitkan dengan risiko kesehatan akibat kerja. Masa kerja yang lebih
lama dapat meningkatkan peluang pekerja terpapar bahaya di
lingkungan kerja secara terus-menerus. Paparan yang berlangsung
dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan akumulasi dampak
terhadap kesehatan pekerja, termasuk gangguan pada sistem
pendengaran jika pekerja terpapar kebisingan secara terus menerus.
Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa masa
kerja tidak selalu berhubungan langsung dengan kondisi kesehatan

pekerja karena tanggung jawab pekerjaan antara pekerja baru dan
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lama seringkali tidak jauh berbeda sehingga tingkat paparan yang
diterima relatif sama (Amaliyah et al., 2024)

Masa kerja mengacu pada lamanya seorang karyawan
berkontribusi dalam suatu organisasi atau perusahaan. Masa kerja
dinilai dari berapa lama karyawan tersebut telah berkomitmen untuk
bekerja di perusahaan dan juga menyangkut hubungan antara
karyawan dan perusahaan (Ayuni & Khoirunnisa, 2021).

Masa kerja dibedakan menjadi dua jenis, yaitu masa kerja
baru dan masa kerja lama. Dalam Isriyadi, mengelompokkan masa
kerja menjadi dua bagian, yaitu kategori baru yang mencakup masa
kerja selama tiga tahun atau kurang dan kategori lama yang
mencakup masa kerja lebih dari tiga tahun. Kategori ini digunakan
berdasarkan penelitian yang menunjukkan bahwa karyawan dengan
masa kerja tiga tahun atau kurang cenderung lebih sering berpindah
pekerjaan. Pendapat ini sejalan dengan pandangan Robbins dan
Judge (2017), yang menyatakan bahwa karyawan dengan masa kerja
yang lebih singkat cenderung memiliki niat untuk berpindah pekerjaan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang sudah lama
bekerja (Ayuni & Khoirunnisa, 2021).

E. Tinjauan Umum Tentang Lama Kerja

Lama Kerja merupakan periode ketika pekerjaan dilakukan,

baik pada siang maupun malam hari. Merencanakan tugas tugas yang

akan datang adalah langkah penting untuk meningkatkan pengelolaan
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waktu. Jika perencanaan pekerjaan tidak dibuat secara rinci, maka
tidak akan ada patokan yang bisa digunakan untuk memastikan bahwa
usaha yang dilakukan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Dengan pengelolaan yang baik untuk kegiatan yang akan dilakukan,
seseorang dapat menghemat waktu dan upaya (Neksen et al., 2021).

Sesuai dengan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik
Indonesia No. 05 Tahun 2018 mengenai Keselamatan dan Kesehatan
Kerja, durasi kerja yang terpapar kebisingan 85 dBA sebaiknya tidak
melebihi 8 jam dalam sehari, dan paparan yang lebih lama dapat
menyebabkan gangguan pada pendengaran. Selain itu dalam UU no
6 Tahun 2023 menyatakan bahwa batas waktu kerja normal tetap
sekitar 40 jam/minggu (UU No 6, 2023)

Pengendalian yang bisa diterapkan adalah melalui langkah-
langkah administratif, seperti melakukan rotasi pekerja yang terpapar
kebisingan tinggi ke area yang lebih rendah, penggunaan Alat
Pelindung Telinga (APT) seperti ear muff dan ear plug, serta
memberikan penyuluhan mengenai bahaya kebisingan dan
pentingnya penggunaan APT (Abjasiqo et al., 2020).

F. Tinjauan Umum Tentang Alat Pelindung Telinga

Penggunaan Alat Pelindung Telinga (APT) sangat
berpengaruh terhadap kesehatan pendengaran para pekerja. Alat
Pelindung Telinga seperti ear plug dapat mengurangi tingkat

kebisingan hingga 20 dBA, sementara ear muff bisa mengurangi
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kebisingan hingga 30 dBA. Penting untuk memeriksa kualitas setiap

APT apakah masih layak digunakan, serta memantau kualitas APT

yang ada di area produksi. Hal ini penting agar perusahaan

mengetahui apakah APT yang tersedia memenuhi standar yang

diharapkan. Beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh APT menurut

Anizar dalam Abjasiqo 2020 antara lain:

1. Telah teruji efektivitasnya oleh lembaga berwenang,

2. Harus sesuai dengan karakteristik masing-masing pekerja,

3. Harus ada sosialisasi tentang cara pemakaian APT,

4. Dilakukan pemeriksaan APT secara berkala untuk memastikan
kelayakan penggunaannya.

Apabila syarat tersebut terpenuhi, maka APT dapat mereduksi
kebisingan hingga angka yang aman yaitu 70 —85 dBA (Abjasiqo et
al., 2020).

G. Tinjauan Umum Tentang Sandblasting
1. Definisi Sandblasting

Saat ini pekerjaan fabrikasi pelat baja merupakan
pekerjaan yang sangat penting dalam teknologi industri, hampir
semua material alat berat seperti bearing wheel hub dan spindle
terbuat dari logam, seluruh benda berbahan dasar metal/besi akan
mengalami karat/korosi. Salah satu cara yang paling efektif dan
cepat untuk mengusir karat/korosi yaitu sandblasting (Oktaviani.J et

al., 2024).
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Sandblasting adalah proses yang dilakukan pada logam
untuk menghaluskan dan memperkasar permukaannya sesuai
dengan kebutuhan, dengan cara menembakkan bahan abrasif
pada permukaan logam dengan tekanan tertentu. Tujuan dari
sandblasting adalah untuk membuat permukaan logam kasar agar
cat atau bahan pelapis lainnya dapat melekat dengan baik, tidak
mudah terkelupas, dan dapat mencegah korosi (Hendrawan &
Aprilian, 2020).

Pada kegiatan sandblasting ini diketahui terdapat potensi
bahaya yang dapat mengancam kesehatan dan keselamatan
pekerja. Saat mesin sandblast dihidupkan/ bekerja, suara yang
dihasilkan dari mesin sandblast ini sangat keras dan termasuk
dalam kategori kebisingan. Paparan bising dari mesin sandblast
tersebut berisiko menimbulkan ketulian/ berkurangnya kemampuan
dengar para pekerja (Oktaviani.J et al., 2024).

Di Indonesia, sandblasting masih banyak dilakukan dengan
cara manual, di mana para pekerja memegang selang bertekanan
tinggi untuk menyemprotkan bahan abrasif, yang menimbulkan
risiko bahaya seperti efek kejut pada pekerja yang dapat
membahayakan diri sendiri atau rekan kerja, serta menyebabkan
luka pada kulit atau mata, dan penumpukan debu di paru-paru yang
bisa berakibat fatal bagi pekerja di kemudian hari. Menurut

International Labour Organization (ILO), lebih dari 2,78 juta orang
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meninggal setiap tahun akibat kecelakaan kerja atau penyakit
terkait pekerjaan (Hendrawan & Aprilian, 2020).

Potensi bahaya sandblasting lainnya adalah bahaya
kebakaran dari benda-benda berbahan metal/besi yang berisiko
terbakar, dan pekerja yang cenderung tidak peduli dengan bahaya
yang mereka hadapi di tempat kerja. Ini terjadi karena kurangnya
informasi terkait prinsip-prinsip keselamatandan kesehatan kerja
(Oktaviani.J et al., 2024).

Berdasarkan laporan tahunan BPJS Ketenagakerjaan
dalam tiga tahun terakhir, data mengenai kecelakaan Kkerja
(termasuk penyakit akibat kerja) menunjukkan bahwa pada tahun
2020, terjadi 221. 740 kasus kecelakaan kerja. Angka ini meningkat
menjadi 234. 370 pada tahun 2021, sementara pada tahun 2022
(sampai bulan November), jumlah kecelakaan kerja tercatat
sebanyak 265. 334 orang (Hendrawan & Aprilian, 2020).

2. Jenis Jenis Sandblasting
Sandblasting terbagi atas dua jenis, yaitu:
a) Dry Sandblasting
Dry sandlasting ini biasa jenis yang biasa digunakan
untuk benda yang berbahan jenis metal atau besi yang tidak
memiliki resiko menghasilkan percikan api pada saat
penyemprotan berlangsung. Contohnya penggunaan jenis

sandblastingini seperti pembersihan pada bodi rangka mobil,
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sandblasting pada tiang pancang, juga dapat digunakan pada
badan kapal laut dan sejenis lainnya (Risqullah et al., 2022).
b) Wet Sandblasting

Wet sandblasting diaplikasikan ke benda-benda
berbahan metal/besi yang beresiko terbakar atau terletak di
daerah yang beresiko terjadi kebakaran, seperti tangki bahan
bakar, kilang minyak (offshore), ataupun pom bensin, dimana
pasir silica yang digunakan dicampur dengan bahan kimia
khusus anti karat yang berguna untuk meminimalisir percikan
api saat proses sandblasting terjadi. Namun begitu, alat yang
digunakan tetaplah sama, terdiri dari kompresor, tabung
penyaring udara (Airblast Breathing Air Filters), tabung
penampung pasir (blastpot), selang, nosel, helm khusus untuk
dikenakan oleh sang operator sandblasting (Risqullah et al.,
2022).

Pada tahap proses sandblasting ada dua jenis bahan
yang digunakan yaitu pasir silika tempatan dan pasir silika
komersial. Pasir silika tempatan yang berasal dari bangkinang
terlebih dahulu diayak berukuran 12 mesh, 16 mesh, 20 mesh
bertujuan untuk memvariasikan pada saat pengujian,
sedangkan specimen plat di potong dengan ukuran 10 mm x
10 mm sebanyak 8 buah. Pada proses sandblasting ada 2

variasi yang akan digunakan yaitu ukuran partikel dengan
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pengulangan penyemprotan, setiap percobaan sandblasting
pada specimen 1 dengan ukuran pasir 12 mesh, tekanan 7
bar, pengulangan penyemprotan 1x dan 2 x, dan specimen 2
dengan ukuran pasir 16 mesh, tekanan 7 bar, pengulangan
penyemprotan 1x dan 2x, specimen 3 dengan ukuran pasir 20
mesh, tekanan 7 bar, pengulangan penyemprotan 1x dan 2x
(Aldio et al., 2021).

H. Kerangka Teori

Paparan Faktor
Kebisingan ’ Pekerjaan
Umur — Gangguan
Pendengaran
Masa Kerja —
Faktor ||
Individu
Lama Kerja
Alat Pelindung | __|
Telinga

Modifikasi teory: Sataloff & Roehm (2023), NCBI NIHL (2023), OHS
Body of Knowledge (2023), Tarumingkeng et al. (2014), dan
Permenaker RI (2018)
Keterangan:

: Variabel Indpenden yang deteliti

© : Varibel Dependen yang diteliti
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Karakteristik Variabel
No | Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel PDesr?u.n Sampel Hasil Saran
enelitian
1 | KRafika Ulfa, | Hubungan Kebisingan, Survei Analitik | 30 Tidak ada Tegakkan
Nasruddin Kebisingan umur, masa Dengan Karyawan | hubungan sanksi bagi
Syam, Andi Dengan kerja, APD Pendekatan intensitas pekerja yang
Surahman Gangguan Cross Sectional kebisingan & tidak
Batara, Pendengaran lama kerja; ada | memakai
Hidayat, Rizki | Pada Karyawan hubungan masa | APD
Amelia PT. Industrial kerja & umur.
(2023) Kapal Indonesia
Makassar
2 | KDhea Faktor Yang Kebisingan, Observasional Kebisingan & Atur shift
Puspita, Berhubungan masa Kkerja, Analitik Dengan masa kerja kerja, edukasi
Ikhram Hardi, | Dengan lama kerja, Rancangan berhubungan; pekerja,
Nurbaety, Gangguan APT Cross Sectional lama kerja & pantau
Ayu Pendengaran 79 APT tidak kebisingan
Puspitasari, Pada Pekerja Pekerja berhubungan rutin
Masriadi Bagian Produksi
Di PT Iki
Makassar
3 | KVita Sari, Pengaruh Kebisingan, Kuantitatif 32 Kebisingan Tingkatkan
Yuliati, Intensitas gangguan Dengan Pekerja berpengaruh kontrol
Nurgahayu Kebisingan pendengaran | Rancangan pada kebisingan &
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Karakteristik Variabel

setelah bekerja
di area bising.

No | Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel PDesr?u.n Sampel Hasil Saran
enelitian
(2021) Terhadap & psikologis Cross Sectional pendengaran & | pelatihan

Gangguan psikologis; tidak | APD
Pendengaran, berpengaruh
Gangguan pada
Psikologis Dan komunikasi
Gangguan
Komunikasi Pada
Pekerja

4 Situngkir et | Hubungan X: Intensitas Case Control 52 Paparan bising | Pendidikan

al., 2020 Kebisingan bising Y: pekerja tinggi K3 dan
dengan Gangguan berhubungan pemantauan
Gangguan pendengaran dengan kebisingan.
Pendengaran peningkatan
pada Pekerja gangguan
pendengaran.

5 | Rambe et al Hubungan X: Kebisingan | Case Control 50 Mayoritas Sosialisasi
Paparan Y: Keluhan pekerja pekerja risiko bising &
Kebisingan pendengaran mengeluhkan wajib APD.
dengan Keluhan penurunan
pekerja pendengaran




BAB il
KERANGKA KONSEP
A. Dasar Pemikiran Variabel yang Diteliti

Pemilihan variabel dalam penelitian ini didasari oleh
pemahaman bahwa kegiatan sandblasting merupakan jenis pekerjaan
yang menghasilkan tingkat kebisingan sangat tinggi dan dapat berisiko
besar bagi kesehatan pekerjanya. Kebisingan yang melampaui batas
ambang 85 dBA sesuai Permenaker No. 5 Tahun 2018 dapat
mengakibatkan masalah kesehatan, serta meningkatkan kemungkinan
terjadinya kecelakaan kerja. Oleh karena itu, paparan kebisingan
ditentukan sebagai variabel independen karena menjadi faktor risiko
yang langsung terkait dengan dampak kesehatan pada pekerja
sandblasting. Pengukuran tingkat kebisingan diperlukan untuk
mengetahui sejauh mana suara bising di tempat kerja melampaui
batas aman serta konsekuensinya bagi pekerja.

Selanjutnya gangguan pendengaran, variabel ini dipilih karena
berhubungan langsung dengan efek kebisingan. Variabel dependen ini
menjadi indikator utama untuk mengevaluasi seberapa besar masalah
kebisingan mempengaruhi keadaan pekerja di bagian produksi PT.
Industri Kapal Indonesia (Persero). Dengan penyusunan variabel yang
menyeluruh ini, penelitian diharapkan dapat mengungkap hubungan

antara faktor risiko dan dampaknya, sehingga temuan yang diperoleh
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dapat digunakan untuk meningkatkan program keselamatan dan
kesehatan kerja di industri kapal.

B. Bagan Kerangka Konsep

Paparan
Kebisingan

Umur

Gangguan

Masa Kerja . Pendengaran

Lama Kerja /

Alat Pelindung
Telinga

Keterangan:

© : Variabel Dependen

: Varibel Independen

C. Hipotesis
1. Hipotesis Nol
a. Tidak terdapat pengaruh antara tingkat paparan kebisingan
dengan gangguan pendengaran pada pekerja.
b. Tidak terdapat pengaruh antara umur dengan gangguan
pendengaran pada pekerja.
c. Tidak terdapat pengaruh antara masa kerja dengan gangguan

pendengaran pada pekerja.
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Tidak terdapat pengaruh antara lama kerja dengan gangguan
pendengaran pada pekerja.
Tidak terdapat pengaruh antara Alat Pelindung Telinga dengan

gangguan pendengaran pada pekerja.

2. Hipotesis Alternatif

a.

Terdapat pengaruh antara tingkat paparan kebisingan dengan
gangguan pendengaran pada pekerja.

Terdapat pengaruh antara umur dengan gangguan
pendengaran pada pekerja.

Terdapat pengaruh antara masa kerja dengan gangguan
pendengaran pada pekerja.

Terdapat pengaruh antara lama kerja dengan gangguan
pendengaran pada pekerja.

Terdapat pengaruh antara Alat Pelindung Telinga dengan

gangguan pendengaran pada pekerja.

D. Definisi Operasional dan Kriteria Obyektif

1.

Gangguan Pendengaran

a. Definisi Operasional

Gangguan pendengaran adalah kondisi penurunan
kemampuan mendengar yang dialami pekerja akibat paparan
kebisingan, diukur melalui gejala subjektif atau pemeriksaan

audiometri.
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b. Kriteria Obyektif
1) Tidak ada: Tidak ada keluhan pendengaran
2) Ringan: Telinga berdenging sesekali / kurang dengar
3) Sedang: Sulit mendengar percakapan normal
4) Berat: Pendengaran sangat terganggu
2. Paparan Kebisingan
a. Definisi Operasional
Paparan kebisingan adalah tingkat intensitas suara
yang diterima pekerja selama melakukan proses sandblasting,
diukur menggunakan Sound Level Meter (SLM) dalam satuan
desibel A (dBA)
b. Kriteria Obyektif
1) <85 dB: Aman / sesuai NAB
2) > 85 dBA:Tidak aman / melebihi NAB (PER.5 /MEN/X/2018).
3. Umur
a. Definisi Operasional
Umur adalah usia pekerja yang dihitung berdasarkan
tahun kelahiran dan dinyatakan dalam tahun. Umur
dikategorikan berdasarkan tingkat kerentanan gangguan
pendengaran.
b. Kriteria Obyektif

1) <40 tahun: Risiko lebih rendah
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2) 240 tahun: Risiko lebih tinggi terhadap gangguan
pendengaran (PER.5 /MEN/X/2018).
4. Masa Kerja
a. Definisi Operasional
Masa kerja adalah lamanya pekerja bekerja di
perusahaan sejak pertama kali masuk, dihitung dalam tahun,
dan dikaitkan dengan paparan kebisingan jangka panjang.
b. Kriteria Obyektif
1) < 3 tahun: Masa kerja baru
2) > 3 tahun: Masa kerja lama (UU No 6 Tahun 2023).
5. Lama Kerja
a. Definisi Operasional
Lama paparan adalah durasi paparan kebisingan yang
diterima pekerja setiap hari selama jam kerja, dinyatakan dalam
jam per hari.
b. Kriteria Obyektif
1) <8 jam/hari: Sesuai batas kerja aman
2) > 8 jam/hari: Tidak aman / berisiko tinggi (UU No 6 Tahun

2023).
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6. Penggunaan Alat Pelindung Telinga
a. Definisi Operasional
Penggunaan APT adalah tingkat kepatuhan pekerja

dalam memakai earplug atau earmuff selama bekerja di area
bising.

b. Kriteria Obyektif
1) Patuh: Selalu menggunakan APT
2) Tidak patuh: Kadang-kadang / tidak pernah menggunakan

APT (PER.5 /IMEN/X/2018).



BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cros-secsional. Pendekatan cros-secsioanal adalah
strategi penelitian diamana individu yang wusianya berbeda
dibandingkan pada waktu yang bersamaan. Pendekatan cross-
sectional dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk melihat
hubungan antara paparan kebisingan dan gangguan pendengaran
pada satu waktu pengukuran tanpa melakukan pengamatan berulang
(Santrock, 2003)
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di bulan januari sampai dengan
bulan februari 2026.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di bagian Produksi PT.
Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pekerja yang
ada di bagian produksi PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)

yang berjumlah 82 orang. Wawancara atau kuesioner yang telah
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dibuat berdasarkan tujuan penelitian, kemudian pertanyaan
diajukan ke responden.
2. Penentuan Sampel
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 82 orang. Dimana cara penentuan sampel dengan
menggunakan total sampling.
D. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara
langsung (data primer) dengan menggunakan instrumen penelitian
berupa kuesioner terstruktur yang telah disesuaikan dengan variabel
variabel yang diteliti, yaitu gangguan pendengaran, paparan
kebisingan, umur, masa kerja, lama kerja, dan alat pelindung telinga.
E. Sumber Data
1. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari hasil observasi awal yang
dilakukan pada pekerja di area produksi PT. Industri Kapal
Indonesia (Persero).
2. Data Sekunder
Data diproleh dari data perusahaan dengan pengukuran
kebisingan liungkungan yang dilakukan di bagian produksi PT.
Industrin kapal Indonesia (Persero) Makassar dengan tingkat
kebisingan sebesar 91,7 dB. Selain itu data juga diperoleh dari

jurnal dan penelitian sebelumnya untuk melengkapi penelitian
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seperti dari buku, srtudy literature, atau dokumen yang berkaitan
dengan variabel yang diteliti.
F. Teknik Pengolaan Data
1. Pengeditan Data (Editing)

Sebelum data diolah, data tersebut perlu diedit untuk
mengoreksi data yang meliputi kelengkapan pengisian jawaban
kuesioner, konsistensi atas jawaban dan kesalahan jawaban pada
kuesioner. Sehingga dapat diperbaiki jika dirasakan masih ada
kesalahan dan keraguan atas data tersebut.

2. Pengkodean Variabel (Coding)

Kegiatan memberikan kode pada jawaban kuesioner yang
ada untuk mempermudah proses pengolahan dalam
komputerisasi. Pengkodean ini dijadikan sebagai langkah awal
pengolahan data. Mengkode jawaban adalah merubah data
berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka. Pada proses
coding ini, variabel independen dan dependen akan diberi kode
untuk mempermudah dalam menganalisa.

3. Memasukkan Data (Entry Data)

Data yang telah dikode tersebut kemudian dimasukkan

dalam program computer untuk selanjutnya akan diolah.
4. Pembersihan Data (Cleaning Data)
Proses pengecekan kembali data yang sudah dimasukkan

untuk melihat adanya kesalahan atau tidak. Tahap ini bertujuan



44

untuk mengetahui data yang tidak terinput, mengetahui variasi
data, dan mengetahui konsistensi data.

5. Tabulasi Data (Tabulating Data)

Dengan bantuan program SPSS, proses pengolahan data
dapat dengan mudah dilakukan sesuai dengan variabel yang
diteliti dan kebutuhan analisis.

G. Analisis Data
1. Analisis Univariat: Digunakan untuk menggambarkan distribusi
frekuensi setiap variabel penelitian.

2. Analisis Bivariat: Digunakan untuk menguji hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen dengan menggunakan
uji Chi-square.

3. Tingkat Signifikansi: Penelitian menggunakan a = 0.05. Jika p-value
< 0.05, maka terdapat hubungan signifikan.

H. Penyajian Data
Data yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk table dan

narasi untuk membahas hasil penelitian yang dilakukan.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)
Makassar, yang berada di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.
PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) adalah perusahaan galangan
kapal milik Pemerintah Indonesia yang berkantor pusat di Makassar,
Sulawesi Selatan. Pemerintah telah memutuskan bahwa pada PT.
Industri Kapal Indonesia sebagai pusat industri maritim bagi Indonesia
Timur terutama untuk Kapal Perikanan, Kapal Penumpang, Ferry (Ro-
Ro), Cargo dan setiap proyek industri terkait dan salah satu dari empat
Harbours utama di Indonesia untuk mendukung Pelabuhan Makassar
adalah Yard Makassar. Sementara galangan Bitung adalah untuk
mendukung pengembangan sektor perikanan untuk di bagian Utara
kepulauan Indonesia Timur (KTI).

Adapun visi dan misi PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)
Makassar sebagai berikut:

1. Visi
Menjadi perusahaan galangan kapal dan engineering
yang kuat dan berdaya saing tinggi.
2. Misi
Selalu meningkatkan kualitas yang baik berdasarkan

pelayanan yang tepat waktu, tepat mutu dan tepat biaya serta
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mengutamakan kepuasan pelanggan untuk meningkatkan nilai

perusahaan.

Dalam suatu perusahaan struktur organisasi mempunyai peran
penting karena dalam struktur tersebut nampak batas wewenang dan
tanggung jawab setiap kepala bagian dan kepala seksi. Dengan
struktur organisasi yang rapi dalam suatu perusahaan sangat
mempengaruhi kemajuan dan perkembangan perusahaan yang
dikelola. Berdasarkan hal itu PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)
Makassar dipimpin oleh seorang Direktur Utama dan Direktur Produksi
dan teknologi.

Selanjutnya dalam organisasi perusahaan maka Direktur
Keuangan dan administrasi, Direktur Pengembangan Usaha dibantu

oleh beberapa biro/unit sesuai dengan fungsi masing-masing.
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Pemilihan lokasi sebagai situs penelitian karena Lokasi
tersebut melibatkan berbagai aktivitas industri, termasuk pemotongan
logam, pengelasan, penggunaan alat berat, dan perakitan kapal yang
dapat menghasilkan tingkat kebisingan yang cukup tinggi. Keadaan ini
berpotensi menimbulkan paparan kebisingan bagi para pekerja dalam
jangka waktu yang panjang, yang dapat memengaruhi kesehatan
pendengaran mereka. Selain itu, jumlah pekerja di bagian produksi
cukup besar dan memiliki jenis pekerjaan yang berkaitan langsung
dengan sumber kebisingan, sehingga lokasi ini dianggap relevan dan
representatif untuk mengeksplorasi hubungan antara paparan
kebisingan dan gangguan pendengaran di kalangan pekerja. Oleh
karena itu, area produksi PT Industri Kapal Indonesia (Persero) dipilih
sebagai tempat penelitian untuk mengumpulkan data yang sesuai
dengan tujuan penelitian.

B. Hasil Penelitian
1. Analisis Univariat
a. Distribusi Responden Berdasarkan Gangguan Pendengaran
Tabel 5.1
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Gangguan

Pendengaran Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri
Kapal Indionesia (Persero) Makassar

Gangguan Pendengaran n %
Terganggu 31 37,8
Tidak Terganggu 51 62,2
Total 82 100

Sumber: Data Primer, 2026
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Berdasarkan Tabel 5.1 menunjukkan bahwa pekerja yang
merasa terganggu sebanyak 31 pekerja (37,8%), sedangkan
pekerja yang tidak teganggu sebanyak 51 pekerja (62,2%).

b. Distribusi Responden Berdasarkan Paparan Kebisingan
Tabel 5.2
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Paparan

Kebisingan Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri
Kapal Indionesia (Persero) Makassar

Paparan Kebisingan n %
>85 dBA (Tidak Aman) 42 51,2
< 85 dBA (Aman) 40 48,8
Total 82 100

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 5.2 menunjukkan bahwa pekerja
dengan paparan kebisingan tidak aman (>85 dBA) sebanyak 42
pekerjia (51,2%), sedangkan pekerja dengan paparan
kebisingan aman (< 85 dBA) sebanyak 40 pekerja (48,8%).
c. Distribusi Responden Berdasarkan Umur
Tabel 5.3
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Pada

Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indionesia
(Persero) Makassar

Umur n %
< 40 tahun 26 31,7
2 40 tahun 56 68,3

Total 82 100

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 5.3 menunjukkan bahwa pekerja yang
dengan umur kurang dari 40 tahun sebanyak 26 pekerja
(31,7%), sedangkan pekerja yang umur 40 tahun ke atas

sebanyak 56 pekerja (63,3%)
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d. Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 5.4
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal
Indionesia (Persero) Makassar

Masa Kerja n %
< 3 tahun 16 19,5
> 3 tahun 66 80,5

Total 82 100

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan table 5.4 menunjukkan bahwa pekerja
dengan masa kerja baru sebanyak 16 pekerja (19,5%),
sedangkan yang pekerja dengan masa kerja lama sebanyak 66
pekerja (80,5%).
e. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Kerja
Tabel 5.5
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama

Kerja Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri
Kapal Indionesia (Persero) Makassar

Lama Kerja n %
<4 jam 1 1,2
5-8 jam 67 81,7
>8 jam 14 17,1

Total 82 100

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 5.5 menunjukkan bahwa pekerja
dengan lama kerja paling banyak yaitu 5-8 jam sebanyak 67
pekerja (81,7%), sedangkan pekerja dengan lama kerja paling

sedikit yaitu < 4 jam sebanyak 1 pekerja (1,2%).
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f. Distribusi Responden Berdasarkan Alat Pelindung Telinga

Tabel 5.6
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Alat
Pelindung Telinga Pada Pekerja di Bagian Produksi
. Industri Kapal Indionesia (Persero) Makassar

Alat Pelindung Telinga n %
Kurang 11 13,4
Baik 71 86,6
Total 82 100

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 5.6 menunjukkan bahwa pekerja
dengan penggunaan Alat Pelindung Telinga kurang sebanyak
11 pekerja (13,4%), sedangkan pekerja dengan penggunaan
Alat Pelindung Telinga baik sebanyak 71 pekerja (86,6%).
2. Analisis Bivariat
a. Pengaruh Paparan Kebisingan Terhadap Gangguan
Pendengaran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
diperoleh data mengenai pengaruh paparan kebisingan
terhadap gangguan pendengaran. Berikut hasil tabulasi silang
antara paparan kebisingan dengan gangguan pendengaran

yang dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 5.7
Pengaruh Paparan Kebisingan Terhadap Gangguan
Pendengaran Pada Pekerja di Bagian Produksi PT.
Industri Kapal Indionesia (Persero) Makassar

Gangguan Pendengaran

Paparan Terganggu Tidak Total P-
Kebisingan Terganggu Value
n % n % N %
>85 dBA
(Tidak 27 64,3 15 35,7 | 42 | 100
Aman) 0.000
<8SABA | 4 1 10,0 | 36 | 90,0 | 40 | 100
(Aman)
Total 31 37,8 51 62,2 | 82 | 100

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 5.7 menunjukkan bahwa dari 42
pekerja dengan paparan kebisingan tidak aman (>85 dBA),
terdapat 27 pekerja (64,3%) yang mengalami gangguan
pendengaran dan 15 pekerja (35,7%) yang tidak mengalami
gangguan pendengaran. Sedangkan dari 40 pekerja dengan
paparan kebisingan aman (< 85 dBA), terdapat 4 pekerja
(10,0%) yang mengalami gangguan pendengaran dan 36
pekerja (90,0%) yang tidak mengalami gangguan pendengaran.

Secara keseluruhan, dari 82 responden terdapat 31
pekerja (37,8%) yang mengalami gangguan pendengaran dan
51 pekerja (62,2%) yang tidak mengalami gangguan
pendengaran. Hasil uji statistik menggunakan chi-square
menungjukkan nilai p-value = 0,000, dimana nilai tersebut lebih
kecil dari a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa paparan

kebisingan berpengaruh terhadap gangguan pendengaran pada
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pekerja di bagian produksi PT. Industri Kapal Indonesia
(Persero) Makassar.
. Pengaruh Umur Terhadap Gangguan Pendengaran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
diperolah data mengenai pengaruh umur terhadap gangguan
pendengaran. Berikut hasil tabulasi silang antara paparan
kebisingan dengan gangguan pendengaran yang dapat dilihat
pada table berikut:

Tabel 5.8
Pengaruh Umur Terhadap Pendengaran Pada Pekerja di

Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indionesia
(Persero) Makassar

Gangguan Pendengaran

Tidak Total P-
Terganggu Value

n % n % N %

Umur Terganggu

<40 tahun 5 192 | 21 80,8 | 26 | 100
>/40tahun | 26 | 464 | 30 | 53,6 | 56 | 100 | 0,027
Total 31 37,8 | 51 62,2 | 82 | 100

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 5.8 menunjukkan bahwa dari 26
pekerja yang berumur <40 tahun, terdapat 4 pekerja (19,2%)
yang mengalami gangguan pendengaran dan 21 pekerja
(80,8%) yang tidak mengalami gangguan pendengaran.
Sedangkan dari 56 pekerja yang berumur >/ 40 tahun, terdapat
26 pekerja (46,4%) yang mengalami gangguan pendengaran
dan 30 pekerja (53,6%) yang tidak mengalami gangguan

pendengaran.
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Secara keseluruhan, dari 82 responden terdapat 31
pekerja (37,8%) yang mengalami gangguan pendengaran dan
51 pekerja (62,2%) yang tidak mengalami gangguan
pendengaran. Hasil uji statistik menggunakan chi-square
menungjukkan nilai p-value = 0,027, dimana nilai tersebut lebih
kecil dari a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa umur
berpengaruh terhadap gangguan pendengaran pada pekerja di
bagian produksi PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)
Makassar.

. Pengaruh Masa Kerja Terhadap Gangguan Pendengaran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
diperolah data mengenai pengaruh masa kerja terhadap
gangguan pendengaran. Berikut hasil tabulasi silang antara
paparan kebisingan dengan gangguan pendengaran yang dapat
dilihat pada table berikut:

Tabel 5.9
Pengaruh Masa Kerja Terhadap Gangguan Pendengaran

Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal
Indionesia (Persero) Makassar

Gangguan Pendengaran

. Tidak P-
Masa Kerja | Terganggu Terganggu Total Value

n % n % N %

</ 3 tahun 10 | 62,4 6 37,5 | 16 | 100
>3 tahun 21 31,8 | 45 | 68,2 | 66 | 100 | 0,042
Total 31 37,8 | 51 62,2 | 82 | 100

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 5.9 menunjukkan bahwa dari 16

pekerja dengan masa kerja </3 tahun, terdapat 10 pekerja
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(62,4%) yang mengalami gangguan pendengaran dan 6 pekerja
(37,5%) yang tidak mengalami gangguan pendengaran.
Sedangkan dari 66 pekerja dengan masa kerja >3 tahun,
terdapat 21 pekerja (31,8%) yang mengalami gangguan
pendengaran dan 45 pekerja (68,2%) yang tidak mengalami
gangguan pendengaran.

Secara keseluruhan, dari 82 responden terdapat 31
pekerja (37,8%) yang mengalami gangguan pendengaran dan
51 pekerja (62,2%) yang tidak mengalami gangguan
pendengaran. Hasil uji statistik menggunakan chi-square
menungjukkan nilai p-value = 0,042, dimana nilai tersebut lebih
kecil dari a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa masa
kerja berpengaruh terhadap gangguan pendengaran pada
pekerja di bagian produksi PT. Industri Kapal Indonesia
(Persero) Makassar.

. Pengaruh Lama Kerja Terhadap Gangguan Pendengaran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
diperolah data mengenai pengaruh lama kerja terhadap
gangguan pendengaran. Berikut hasil tabulasi silang antara
paparan kebisingan dengan gangguan pendengaran yang dapat

dilihat pada table berikut:



95

Tabel 5.10
Pengaruh Lama Kerja Dengan Gangguan Pendengaran
Pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal
Indionesia (Persero) Makassar

Gangguan Pendengaran

. Tidak P-
Lama Kerja | Terganggu Terganggu Total Value

n % n % N %

</ 4 jam 1 100 0 0,0 1 1100
5-8 jam 26 38,8 | 41 61,2 | 67 | 100
>8 jam 4 28,6 10 | 71,4 | 14 | 100
Total 31 37,8 | 51 62,2 | 82 | 100

0,336

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 5.10 menunjukkan bahwa 1 pekerja
(100%) dengan lama kerja </4 jam megalami gangguan
pendengaran, dan dari 67 pekerja dengan lama kerja 5-8 jam,
terdapat 26 pekerja (38,8%) yang mengalami gangguan
pendengaran dan 41 pekerja (61,2%) yang tidak mengalami
gangguan pendengaran, sedangkan dari 14 pekerja dengan
masa kerja >8 jam, terdapat 4 pekerja (28,6%) yang mengalami
gangguan pendengaran dan 10 pekerja (71,4%) yang tidak
mengalami gangguan pendengaran.

Secara keseluruhan, dari 82 responden terdapat 31
pekerja (37,8%) yang mengalami gangguan pendengaran dan
51 pekerja (62,2%) yang tidak mengalami gangguan
pendengaran. Hasil uji statistik menggunakan chi-square
menungjukkan nilai p-value = 0,336, dimana nilai tersebut lebih
besar dari a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa lama

kerja tidak berpengaruh terhadap gangguan pendengaran pada
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pekerja di bagian produksi PT. Industri Kapal Indonesia
(Persero) Makassar.
. Pengaruh Alat Pelindung Telinga Terhadap Gangguan
Pendengaran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
diperolah data mengenai pengaruh Alat Pelindung Telinga
terhadap gangguan pendengaran. Berikut hasil tabulasi silang
antara paparan kebisingan dengan gangguan pendengaran
yang dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 5.11
Pengaruh Alat Pelindung Telinga Terhadap Gangguan

Pendengaran Pada Pekerja di Bagian Produksi PT.
Industri Kapal Indionesia (Persero) Makassar

Gangguan Pendengaran
Alat :
- Tidak P-
Pelindung | Terganggu T Total Val
Telinga erganggu alue
n % n % N %
Kurang 3 27,3 8 72,7 | 11 | 100
Baik 28 394 | 40 60,6 | 71 | 100 | 0,521
Total 31 37,8 51 62,2 | 82 | 100

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 5.11 menunjukkan bahwa dari 11
pekerja dengan penggunaan alat pelindung telinga yang kurang,
terdapat 3 pekerja (27,3%) yang mengalami gangguan
pendengaran dan 8 pekerja (72,7%) yang tidak mengalami
gangguan pendengaran, sedangkan dari 71 pekerja dengan
penggunaan alat pelindung telinga yang baik, terdapat 28

pekerja (39,4%) yang mengalami gangguan pendengaran dan
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40 pekerja (60,6%) yang tidak mengalami gangguan
pendengaran.
Secara keseluruhan, dari 82 responden terdapat 31
pekerja (37,8%) yang mengalami gangguan pendengaran dan
51 pekerja (62,2%) yang tidak mengalami gangguan
pendengaran. Hasil uji statistik menggunakan chi-square
menungjukkan nilai p-value = 0,521, dimana nilai tersebut lebih
besar dari a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa alat
pelindung telinga tidak berpengaruh terhadap gangguan
pendengaran pada pekerja di bagian produksi PT. Industri Kapal
Indonesia (Persero) Makassar.
C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dan olah data yang telah disajikan,
maka dalam penelitian ini akan menjelaskan sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu mengetaui “Pengaruh Paparan Kebisingan Terhadap
Gangguan Pendengaran pada Pekerja di Bagian produksi PT. Industri
kapal Indonesia (Persero) Makassar’. Variabel yang diteliti yaitu
paparan kebisingan, umur, masa kerja, lama kerja dan alat pelindung
telinga sebagai variabel independen dan gangguan pendengaran
sebagai variabel dependen.
Pada variabel paparan kebisingan, sebagian besar pekerja

berada pada tingkat paparan kebisingan tidak aman (>85 dBA). Hal ini
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menunjukkan bahwa semakin tinggi paparan kebisingan yang diterima
pekerja, maka semakin besar risiko terjadinya gangguan pendengaran.

Pada variabel umur, diketahui sebagian besar pekerja berusia
lebih dari 40 tahun (68,3%). Hal ini menunjukkan bahwa pekerja
dengan umur yang lebih tua cenderung memiliki risiko lebih tinggi
mengalami gangguan pendengaran dibandingkan pekerja yang lebih
muda karena kemampuan pendengaran dapat menurun seiring
bertambahnya usia.

Pada variabel masa kerja, sebagian besar pekerja juga memiliki
masa kerja lebih dari 3 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja
dengan masa kerja yang lebih lama memiliki risiko lebih tinggi
mengalami gangguan pendengaran karena paparan kebisingan yang
diterima dalam jangka waktu yang lebih lama.

Pada variabel lama kerja, tidak terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap gangguan pendengaran karna sebagian besar pekerja
memiliki durasi kerja yang relatif sama yaitu 5-8 jam (81,7%) sehingga
tingkat paparan kebisingan yang diterima tidak jauh berbeda.

Pada variabel alat pelindung telinga, juga tidak terdapat pengaruh
signifikan terhadap gangguan pendengaran. Hal ini dikarenakan
sebagian besar pekerja sudah menggunakan alat pelindung telinga
dengan baik (86,6%) sehingga tingkat perlindungan yang diterima

relatif sama.
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Adapun pembahasan berdasarkan analisis data yang telah

dilakukan sebagai berikut:

1.

Pengaruh Paparan Kebisingan Terhadap Gangguan
Pendengaran pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri
Kapal Indonesia (Persero) Makassar

Paparan kebisingan yang melampuai NAB dapat berdampak
negatif bagi kesehatan tubuh pekerja. Dampak yang ditimbulkan
dapat berupa Auditory effect ataupun Non auditory effect (M. Y.
Putri et al., 2024).

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan dengan
menggunakan chi-square menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara peparan kebisngan terhadap gangguan
pendengaran pada pekerja di bagian produksi PT. Indutri Kapal
Indonesia (Persero) Makassar. Hal ini disebabkan oleh tingginya
intensitas kebisingan yang melebihi ambang batas, sehingga
pekerja yang terpapar kebisingan secara terus-menerus dapat
meningkatkan risiko gangguan pendengaran pada pekerja.

Sejalan dengan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor
5 Tahun 2018, yang menetapkan nilai ambang batas kebisingan
sebesar 85 dB(A) selama 8 jam kerja. Paparan yang melebihi batas
tersebut terbukti meningkatkan risiko gangguan pendengaran,

sehingga perusahaan wajib melakukan pengendalian kebisingan
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dan memastikan penggunaan alat pelindung telinga (PER.5
IMEN/X/2018).

Selain itu berdasarkan data sekunder yang didapatkan dari
perusahaan dari pengukuran tingkat kebisingan lingkungan
mencapai 91,7 dB. Dimana angka tersebut telah melebihi nilai
ambang batas yang telah ditentukan, yaitu sebesar 85 dB untuk 8
jam Kkerja.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Putri et al (2024)
menyatakan bahwa paparan kebisingan berpengaruh signifikan
terhadap gangguan pendengaran pada pekerja. Hal ini sejalan
dengan penelitian Zuhra (2019:61), yang menyatakan bahwa status
paparan kebisingan adalah faktor yang mempengaruhi status
pendengaran pekerja dan secara statistik.

Sejalan dengan penelitan Jaya et al (2022) juga
menyatakan bahwa intensitas kebisingan memiliki angka risiko
tertinggi yakni 1,820, dimana responden yang terpapar intensitas
kebisingan berisiko 1,82 kali mengalami gejala gangguan
kebisingan daripada yang tidak terpapar intensitas kebisingan. Mufti
Azzari dan Indriani (2018:14), juga menjelaskan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara intensitas kebisingan dengan

keluhan pendengaran (Jaya et al., 2022).
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2. Pengaruh Umur Terhadap Gangguan Pendengaran pada
Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indonesia
(Persero) Makassar

Produktivitas kerja merupakan hal yang penting bagi suatu
proses produksi yang sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal (Aulia et al., 2020). Menurut Indrayani et al., 2020, usia
menjadi menjadi faktor intrinsik yang dapat memicu timbulnya
keluhan subyektif pada pekerja (Nur et al., 2025).

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan dengan
menggunakan chi-square menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara umur terhadap gangguan pendengaran pada
pekerja di bagian produksi PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)
Makassar. Hal ini disebabkan karena semakin bertambah usia,
kemampuan pendengaran seseorang semakin menurun, sehingga
pekerja yang lebih tua lebih mudah mengalami gangguan
pendengaran.

Hal ini diperkuat oleh Peraturan Mentri Kesehatan Nomor 82
tahun 2020, yang menyatakan bahwa masalah pendengaran yang
disebabkan oleh usia merupakan slah satu isu Kesehatan yang
memerlukan tindakan pencegahan dan deteksi awal. Oleh karena
itu, usia menjadi faktor risiko yang tidak dapat diubah (Permenkes,

2020)
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Selain itu dari hasil analisis yang dilakukan, sebagian besar
pekerja di bagian produksi memeliki rata rata umur di atas 40
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pekerja tersebut
berada pada usia yang lebih rentan mengalami penurunan fungsi
pendengaran, sehingga risiko terjadinya gangguan pendengaran
akan semakin meningkat, terutama jika disertai paparan kebisingan
di lingkungan kerja.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Sulistiadi (2023)
menyatakan bahwa umur responden yang tua menyebabkan
gangguan pendengaran yang sedang pada Karyawan PT. Industri
Kapal Indonesia (Persero) Makassar. Selain itu, hasil diperoleh
bahwa ada hubungan antara umur Dengan Gangguan
Pendengaran Pada Karyawan PT. Industrial Kapal Indonesia
(Persero) Makassar.

Berbeda dengan penelitian Ramadhani & Duhanita (2020)
menyatakan bahwa tidak adanya hubungan antara dengan nilai
ambang dengar telinga kanan maupun telinga kiri. Gangguan
pendengaran biasanya mulai timbul ketika seseorang menginjak
usia 40 tahun atau lebih. Pada usia 40 tahun, seseorang akan
cenderung mengalami penurunan fungsi pendengaran seiring
bertambahnya usia yang menjadikannya rentan terhadap gangguan
pendengaran. Semakin bertambahnya usia seseorang maka

semakin berdampak pada organ pendengaran. Seserang dengan
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usia tergolong muda lebih memiliki kemungkinan yang kecil untuk
mengalami gangguan pendengaran (Ramadhani & Duhanita,
2020).

. Pengaruh Masa Kerja Terhadap Gangguan Pendengaran pada
Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indonesia
(Persero) Makassar

Masa kerja dibagi menjadi dua kategori yaitu masa kerja
baru dan masa kerja lama. Handoko (2015) membagi masa kerja
ke dalam dua kategori, yaitu kategori baru dan kategori lama (Ayuni
& Khoirunnisa, 2020).

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan dengan
menggunakan chi-square menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara masa kerja terhadap gangguan pendengaran
pada pekerja di bagian produksi PT. Indutri Kapal Indonesia
(Persero) Makassar. Hal ini disebabkan karena semakin lama masa
kerja, semakin lama pula pekerja terpapar kebisingan, sehingga
risiko mengalami gangguan pendengaran menjadi lebih tinggi.

Dalam analisis yang dilakukan, sebagian besar pekerja juga
memiliki rata rata bekerja di atas 3 tahun atau dalam kategori masa
kerja yang lama, artinya pekerja sudah terpapar oleh suara bising
dalam rentan waktu yang cukup lama sehingga secara langsung
meningkatkan risiko gangguan pebndengaran yang diakbiatkan

oleh bising tersebut.
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Dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan no 5 tahun 2018
dijelaskan bahwa waktu terpapar suara bising adalah elemen kunci
dalam menentukan sejauh mana risiko gangguan pendengaran.
Paparan suara yang melebihi batas aman selama periode yang
Panjang dapat mengakibatkan kerusakan tetap pada sistem
pendengaran. Oleh karena itu, pekerja yang memeiliki masa kerja
yang lebih lama biasanya berisiko lebih tinggi mengalami gangguan
pendengaran akibat paparan bising secara berkepanjangan (PER.5
IMEN/X/2018).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Oktavia (2022)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh masa kerja terhadap
gangguan pendengaran pekerja. hasil penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Permaningtyas dkk
(2011), hasilnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara
lama masa kerja dengan kejadian NIHL pada pekerja (Oktavia,
2022).

. Pengaruh Lama Kerja Terhadap Gangguan Pendengaran pada
Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indonesia
(Persero) Makassar

Lama kerja merupakan waktu yang digunakan untuk
melakukan suatu kegiatan atau bekerja dalam sehari. Ketentuan
jam kerja telah diatur dalam dua sistem yaitu, 40 jam dalam satu

minggu (Prastuti et al., 2020).
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Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan dengan
menggunakan chi-square menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara lama kerja terhadap gangguan
pendengaran pada pekerja di bagian produksi PT. Indutri Kapal
Indonesia (Persero) Makassar. Hal ini disebabkan karena lama
kerja per hari tidak menggambarkan total paparan kebisingan yang
diterima pekerja, sehingga tidak berpengaruh langsung terhadap
gangguan pendengaran. Selain itu, adanya waktu istirahat dan
perbedaan kondisi kerja membuat dampak kebisingan tidak hanya
ditentukan oleh lama kerja saja

Pada Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun
2018 juga menekankan bahwa tingkat risiko gangguan
pendengaran ditentukan oleh kombinasi antara intensitas
kebisingan dan durasi paparan, bukan hanya lama kerja saja.
Selain itu pekerja dengan jam kerja panjang belum tentu terpapar
kebisingan tinggi secara terus-menerus, karena adanya waktu
istirahat, rotasi kerja, atau perbedaan tingkat kebisingan di setiap
area kerja (PER.5 /MEN/X/2018).

Selain itu dari hasil analisis yang dilakukan, sebagian besar
pekerja juga bekerja pada jam kerja yang sasuai standar dan
dikombinasikan dengan waktu istirahat yang sepadan, sehingga

dalam variabel lama kerja tidak menunjukkan pengaruh secara



66

langsung terhadap gangguan pendengaran pada pekerja di bagian
produksi.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Sulistiadi (2023)
menyatakan bahwa lama kerja yang tidak memenuhi syarat
menyebabkan gangguan pendengaran yang sedang pada
karyawan PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar. Selain
itu, hasil diperoleh bahwa tidak ada hubungan antara lama kerja
dengan gangguan pendengaran pada karyawan PT. Industri Kapal
Indonesia (Persero) Makassar (Sulistiadi, 2023).

. Pengaruh Alat Pelindung Telinga Terhadap Gangguan
Pendengaran pada Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri
Kapal Indonesia (Persero) Makassar

Penggunaan alat pelindung telinga bagi tenaga kerja sangat
dibutuhkan dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja. Pemakaian alat pelindung telinga belum
optimal dengan alasan tidak nyaman dan sebagainya. Oleh karena
itu, kesadaran akan manfaat penggunaan Alat Pelindung Telinga
perlu ditanamkan pada setiap tenaga kerja (DJ.Polapa et al., 2024).

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan dengan
menggunakan chi-square menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara alat pelindung telinga terhadap
gangguan pendengaran pada pekerja di bagian produksi PT. Indutri

Kapal Indonesia (Persero) Makassar. Hal ini disebabkan karena
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alat pelindung telinga hanya meredam sebagian suara, sehingga
pekerja tetap terpapar kebisingan. Akibatnya, paparan yang masih
terjadi tersebut tetap dapat menyebabkan gangguan pendengaran,
sehingga penggunaan alat pelindung telinga tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan.

Selain itu, ketidakefektifan ini dapat dipengaruhi oleh cara
penggunaan yang tidak tepat, ketidakpatuhan pekerja dalam
menggunakan alat pelindung telinga secara konsisten, serta
kualitas alat pelindung yang digunakan. Jika alat tidak digunakan
dengan benar atau tidak sesuai standar, maka perlindungan yang
diberikan menjadi tidak optimal. Hal ini sejalan dengan Peraturan
Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 yang menekankan
bahwa alat pelindung diri merupakan upaya pengendalian terakhir,
sehingga efektivitasnya sangat bergantung pada kepatuhan dan
cara penggunaan (PER.5 /MEN/X/2018).

Puspita et al (2023) menyatakan bahwa tidak ada hubungan
pengunaan alat pelindung telinga dengan gangguan pendengaran.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Rahayu & Pawenang (2016)
yang menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan antara faktor
penggunaan APT dengan gangguan pendengaran dengan nilai
p=0,282 > 0,05 pada telinga kanan dan diperoleh p= 0,722 > 0,05

pada telinga kiri (Puspita et al., 2023).



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan “Pengaruh

Paparan Kebisingan Terhadap Gangguan Pendengaran pada

Pekerja di Bagian Produksi PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)

Makassar” dengan jumlah responden sebanyak 82 pekerja, maka

disimpilkan bahwa:

1.

Ada pengaruh antara paparan kebisingan dengan gangguan

pendengaran dengan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05).

2. Ada pengaruh antara umur dengan gangguan pendengaran
dengan nilai p-value = 0,027 (p < 0,05).

3. Ada pengaruh antara masa kerja dengan gangguan
pendengaran dengan nilai p-value = 0,042 (p < 0,05).

4. Tidak ada pengaruh antara lama kerja dengan gangguan
pendengaran dengan nilai p-value = 0,336 (p > 0,05).

5. Tidak ada pengaruh antara alat pelindung telinga dengan
gangguan pendengaran dengan nilai p-value = 0,521 (p > 0,05).

B. Saran

1.

Perusahaan disarankan melakukan pengendalian dan
pemantauan tingkat kebisingan secara berkala untuk

mengurangi risiko gangguan pendengaran pada pekerja.

68
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. Perusahaan disarankan melakukan pemeriksaan kesehatan
pendengaran secara rutin kepada semua pekerja yang terpapar
oleh paparan kebisingan.

. Perusahaan disarankan mempertimbangkan pengaturan rotasi
atau perolingan kerja pada pekerja yang memiliki gangguan
pendengaran ke area dengan tingkat kebisingan yang lebih
rendah.

. Mesikpun tidak ada pengaruh signifikan antara lama kerja
dengan gangguan pendengaran, perusahaan tetap disarankan
lebih meningkatkan pengaturan waktu kerja yang baik guna
meminimalkan risiko kelelahan akibat paparan kebisingan
secara terus menerus di lingkungan kerja.

. Meskipun tidak ada pengaruh antara alat pelindung telinga
dengan gangguan pendengaran, perusahaan tetap disarankan
lebih  meningkatkan serta memastikan penggunaan alat
pelindung telinga secara konsisten oleh pekerja, guna
mencegah risiko gangguan pendengaran akibat paparan
kebisingan di tempat kerja.

. Peneliti selanjutnya disarankan meneliti lebih dalam faktor yang
berpengaruh serta mengkaji kembali faktor lain dengan

pendekatan yang lebih tepat agar hasilnya semakin jelas.
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Lampiran 3 Surat Permintaan Data Awal
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Lampiran 4 Kuesioner Penelitian
PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN
(Informed Consent)
Yang bertanda tangan dibawah ini;
Nama:
Umur:
Masa Kerja: ) < 3 tahun
(2 > 3 tahun

Lama Kerja/Hari  : D) <4 jam
(2 55sd 8 jam
() > 8 jam

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa setelah mendapatkan
penjelasan penelitian dan memahami informasi yang diberikan oleh
peneliti serta mengetahui tujuan dan manfaat dari penelitian, maka
dengan ini, secara sukarela bersedia menjadi responden dalam penelitian
ini.

Demikian penyataan ini saya buat dengan sebenar benarnya

serta penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak manapun.
Makassar, ...........ccceveee. 2025

Yang Menyatakan
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KUESIONER PENELITIAN
Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda (V) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai
dengan kondisi Anda. Kuesioner ini Dbersifat anonim dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian.

Skala Penilaian:

1 = Sangat Tidak Setuju; 4 = Setuju;
2 = Tidak Setuju; 5 = Sangat Setuju.
3 = Ragu-ragu;

GANGGUAN PENDENGARAN

No Pernyataan STS|TS|RR|S|SS
Saya merasa pendengaran saya

1 . :
menurun dibandingkan sebelumnya.

2 Saya kesulitan mendengar percakapan
di lingkungan yang bising.

3 Saya sering meminta orang lain
mengulang pembicaraan.

4 Saya merasa suara terdengar lebih kecil
dari biasanya.

5 Saya mengalami telinga berdenging
setelah bekerja (tinnitus).

6 Saya merasa telinga terasa penuh atau
tidak nyaman setelah bekerja.

7 Saya kesulitan membedakan arah
datangnya suara.

8 Gangguan pendengaran mengganggu
aktivitas kerja saya.
Gangguan pendengaran membuat saya

9 . S
kurang percaya diri saat berkomunikasi.
Saya merasa kemampuan pendengaran

10 .
saya terus menurun dari waktu ke waktu.




PAPARAN KEBISINGAN
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No Pernyataan STS | TS | RR SS

1 Saya bekerja di lingkungan dengan
suara mesin yang sangat keras.

2 Suara bising di tempat kerja terdengar
hampir sepanjang waktu kerja.
Saya harus berbicara dengan suara

3 | keras agar dapat didengar oleh rekan
kerja.

4 Intensitas kebisingan meningkat saat
proses produksi tertentu berlangsung.

5 Lama saya terpapar kebisingan setiap
hari lebih dari 8 jam.
Saya jarang mendapatkan waktu

6 |. .. : -
istirahat dari paparan kebisingan.
Saya bekerja dekat dengan sumber

7 | utama kebisingan (mesin, alat berat,
sandblasting).

8 Kebisingan di tempat kerja membuat
saya merasa tidak nyaman.

9 Saya merasa kebisingan mengganggu
konsentrasi saat bekerja.

10 Kebisingan di tempat kerja terasa lebih

keras dibandingkan sebelumnya.




81

ALAT PELINDUNG TELINGA

No STS |TS |RR |S |ST
1 Saya selalu memakai alat pelindung
telinga saat bekerja.
5 Alat pelindung telinga yang saya
gunakan terasa nyaman.
3 Saya tahu cara memakai alat pelindung
telinga dengan benar.
4 Saya percaya alat pelindung telinga
dapat mengurangi suara bising.
c Saya selalu memakai alat pelindung
telinga saat bekerja.
~~~~~ Terima kasih ~~~~
Catatan:

“Instrumen penelitian ini diadaPTasi dari Noise Exposure Questionnaire
(NIOSH) dan Hearing Handicap Inventory (HHIA/HHIE-S) yang telah banyak
digunakan dalam penelitian gangguan pendengaran akibat kebisingan kerja”
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Lampiran 7 Surat Selesai Penelitian Penelitian

Danantara IKI

-
Indonesia SHIPYARD

SURAT KETERANGAN
Nomor:170/IKI-SEKPER/SK/IV/2026

Yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama : Rendra Jastika
Jabatan - Sekretaris Perusahaan
PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)
Alamat : J.Galangan Kapal No.31 Makassar
Dengan ini menerangkan bahwa Mahasiswa dibawah ini:
NO | NAMA NIM JUDUL ‘
1 Suherdi 14120220022 “Pengaruh  Paparan  Kebisingan |

Terhadap Gangguan Pendengaran 1
} Pada Pekerja di Bagian Produksi PT |
Industri Kapal Indonesia (Persero)
Mvakassar"”

Adalah Benar Mahasiswa tersebut telah melaksanakan Penelitian di PT. Industri Kapal
Indonesia (Persero) terhitung 09 Februari 2026 s/d 09 Maret 2026 . Demikian Surat
Keterarigan ini dibuat, Untuk-dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 08 April 2026

Rendra Jastika [&\’
Sekretaris Perusahaan

Ce.:
- Arsip

Certified : PT INDUSTRI KAPAL INDONESIA (PERSERO)
SNEISO %001 : 2015
SNLISO 14001 : 2015
SNTISO 37001 : 2006
SNIISO 45001 : 2018

Kantor Perwokilan Jakoro
PO Alum Sonen Bos A

lenan Roya. jokarta Puat 104

84



Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian

Wawancara dan pengisian kuesioner enelitian di bagian K3LH

Wawancara dan pengisian kuesioner penelitian

4\‘ gy e .. \ : :

) -
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di bagir{ Workst;é)p
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Wawancara dan pengisian kuesioner penelitian di bagian Sarana
dan Prsarana

Wawancai’é'dan pe‘ngisian'kuesioner penelitian di bagian Benkel

Pipa dan Bubut
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Lampiran 11 Output SPSS

LAMPIRAN LAYOUT HASIL PENGOLAHAN DATA
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Frequency Table
umur
|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
<40 tahun 26 31,7 31,7 31,7
Valid >40 tahun 56 68,3 68,3 100,0
Total 82 100,0 100,0
Masa Kerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
</=3 tahun 16 19,5 19,5 19,5
Valid >3 tahun 66 80,5 80,5 100,0
Total 82 100,0 100,0
Lama Kerja
|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
</=4 jam 1 1,2 1,2 1,2
. 5-8 jam 67 81,7 81,7 82,9
Valid .
>8 jam 14 17,1 17,1 100,0
Total 82 100,0 100,0

Saya merasa pendengaran saya menurun dibandingkan sebelumnya.

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Sangat tidak setuju 23 28,0 28,0 28,0
Tidak setuju 16 19,5 19,5 47,6
Valid Ragu.-ragu 12 14,6 14,6 62,2
Setuju 28 34,1 34,1 96,3
Sangat setuju 3 3,7 3,7 100,0
Total 82 100,0 100,0

Saya kesulitan mendengar percakapan di lingkungan yang bising.

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Sangat tidak setuju 15 18,3 18,3 18,3
Tidak setuju 7 8,5 8,5 26,8
Valid Ragt?-ragu 6 7,3 7,3 34,1
Setuju 40 48,8 48,8 82,9
Sangat setuju 14 17,1 17,1 100,0
Total 82 100,0 100,0

ulang pembicaraan.

Saya sering meminta orang lain meng g

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Sangat tidak setuju 17 20,7 20,7 20,7
Tidak setuju 12 14,6 14,6 35,4

. Ragu-ragu 9 11,0 11,0 46,3

Valid .

Setuju 39 47,6 47,6 93,9
Sangat setuju 5 6,1 6,1 100,0
Total 32 100,0 100,0
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Saya merasa suara terdengar lebih kecil dari biasanya.

|Frequer1cy Percent [Valid Percent Cumulative Percent

Sangat tidak setuju 17 20,7 20,7 20,7
Tidak setuju 23 28,0 28,0 48,8

. Ragu-ragu 7 8,5 8,5 57,3

Valid .

Setuju 34 41,5 41,5 98,8
Sangat setuju 1 1,2 1,2 100,0
Total 82 100,0 100,0

Saya mengalami telinsa berdenging setelah bekerja (tinnitus).

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Sangat tidak setuju 10 12,2 12,2 12,2
Tidak setuju 32 39,0 39,0 51,2

. Ragu-ragu 6 7,3 7,3 58,5

Valid .

Setuju 31 37,8 37,8 96,3
Sangat setuju 3 3,7 3,7 100,0
Total 82 100,0 100,0

Saya merasa telinga terasa penuh atau tidak nyaman setelah bekerja.

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Sangat tidak setuju 15 18,3 18,3 18,3
Tidak setuju 28 34,1 34,1 52,4
Valid Ragu-ragu 27 32,9 32,9 85,4
Setuju 12 14,6 14,6 100,0
Total 82 100,0 100,0

Saya kesulitan membedakan arah datangnya suara.

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Sangat tidak setuju 26 31,7 31,7 31,7
Tidak setuju 18 22,0 22,0 53,7
Valid Ragu.-ragu 19 23,2 23,2 76,8
Setuju 16 19,5 19,5 96,3
Sangat setuju 3 3,7 3,7 100,0
Total 82 100,0 100,0

Gangguan pendengaran mengganggu aktivitas kerja saya.

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Sangat tidak setuju 13 15,9 15,9 15,9
Tidak setuju 22 26,8 26,8 42,7
Valid Ragt?-ragu 11 13,4 13,4 56,1
Setuju 32 39,0 39,0 95,1
Sangat setuju 4 4,9 4,9 100,0
Total 82 100,0 100,0

Gangguan pendensaran membuat saya kurans percaya diri saat berkomunikasi.

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Sangat tidak setuju 17 20,7 20,7 20,7
Tidak setuju 19 23,2 23,2 43,9
Valid Raglf-ragu 15 18,3 18,3 62,2
Setuju 28 34,1 34,1 96,3
Sangat setuju 3 3,7 3,7 100,0
Total 32 100,0 100,0




Saya merasa kemampuan pendengaran saya terus menurun dari waktu ke waktu.
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|Frequency Percent [Valid Percent Cumulative Percent
Sangat tidak setuju 17 20,7 20,7 20,7
Tidak setuju 22 26,8 26,8 47,6
. Ragu-ragu 13 15,9 15,9 63,4
Valid .
Setuju 25 30,5 30,5 93,9
Sangat setuju 5 6,1 6,1 100,0
Total 82 100,0 100,0
Total Jawaban Gangguan Pendengaran
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
10,00 4 4,9 4,9 4,9
11,00 1 1,2 1,2 6,1
16,00 4 4,9 4,9 11,0
18,00 4 4,9 4,9 15,9
20,00 3 3,7 3,7 19,5
21,00 2 2,4 2,4 22,0
24,00 9 11,0 11,0 32,9
25,00 5 6,1 6,1 39,0
26,00 6 7,3 7,3 46,3
27,00 7 8,5 8,5 54,9
28,00 4 4,9 4,9 59,8
Valid 29,00 2 2,4 2,4 62,2
31,00 1 1,2 1,2 63,4
32,00 2 2,4 2,4 65,9
34,00 1 1,2 1,2 67,1
35,00 2 2,4 2,4 69,5
36,00 9 11,0 11,0 80,5
37,00 7 8,5 8,5 89,0
38,00 3 3,7 3,7 92,7
39,00 1 1,2 1,2 93,9
40,00 3 3,7 3,7 97,6
44,00 2 2,4 2,4 100,0
Total 82 100,0 100,0
Skor % Gangguan Pendengaran
Frequency Percent [Valid Percent Cumulative Percent
20,00 4 4,9 4,9 4,9
22,00 1 1,2 1,2 6,1
32,00 4 4,9 4,9 11,0
36,00 4 4,9 4,9 15,9
40,00 3 3,7 3,7 19,5
42,00 2 2,4 2,4 22,0
. 48,00 9 11,0 11,0 32,9
Valid
50,00 5 6,1 6,1 39,0
52,00 6 7,3 7,3 46,3
54,00 7 8,5 8,5 54,9
56,00 4 4,9 4,9 59,8
58,00 2 2,4 2,4 62,2
62,00 1 1,2 1,2 63,4
64,00 2 2,4 2,4 65,9
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68,00 1 1,2 1,2 67,1

70,00 2 2,4 2,4 69,5

72,00 9 11,0 11,0 80,5

74,00 7 8,5 8,5 89,0

76,00 3 3,7 3,7 92,7

78,00 1 1,2 1,2 93,9

80,00 3 3,7 3,7 97,6

88,00 2 2,4 2,4 100,0

Total 32 100,0 100,0
Ga_ng_guan Pendengaran

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Terganggu 31 37,8 37,8 37,8
Valid Tidak Terganggu 51 62,2 62,2 100,0

Total 82 100,0 100,0

Saya bekerja di lingkungan dengan suara mesin yang sangat keras.
|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Sangat tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Tidak setuju 11 13,4 13,4 14,6
. Ragu-ragu 9 11,0 11,0 25,6

Valid .
Setuju 53 64,6 64,6 90,2
Sangat setuju 8 9,8 9,8 100,0
Total 82 100,0 100,0

Suara bising di tempat kerja terdengar hampir sepanjang waktu kerja.

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Sangat tidak setuju 9 11,0 11,0 11,0
Tidak setuju 9 11,0 11,0 22,0
Valid Ragu.-ragu 15 18,3 18,3 40,2
Setuju 44 53,7 53,7 93,9
Sangat setuju 5 6,1 6,1 100,0
Total 82 100,0 100,0

Saya harus berbicara dengan suara keras agar dapat didengar oleh rekan kerja.

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Sangat tidak setuju 5 6,1 6,1 6,1
Tidak setuju 13 15,9 15,9 22,0
Valid Ragt?-ragu 21 25,6 25,6 47,6
Setuju 31 37,8 37,8 85,4
Sangat setuju 12 14,6 14,6 100,0
Total 82 100,0 100,0

Intensitas kebisinsan meningkat saat proses produksi tertentu berlanggung

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Sangat tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Tidak setuju 14 17,1 17,1 18,3
Valid Raglf-ragu 17 20,7 20,7 39,0
Setuju 39 47,6 47,6 86,6
Sangat setuju 11 13,4 13,4 100,0
Total 32 100,0 100,0




Lama saya terpapar kebisingan setiap hari lebih dari 8 jam.
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|Frequer1cy Percent [Valid Percent Cumulative Percent

Sangat tidak setuju 11 13,4 13,4 13,4
Tidak setuju 36 43,9 43,9 57,3

. Ragu-ragu 13 15,9 15,9 73,2

Valid .

Setuju 20 24,4 24,4 97,6
Sangat setuju 2 2,4 2,4 100,0
Total 82 100,0 100,0

Saya jarang mendapatkan waktu istirahat dari paparan kebisingan.

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Sangat tidak setuju 18 22,0 22,0 22,0
Tidak setuju 42 51,2 51,2 73,2

. Ragu-ragu 12 14,6 14,6 87,8

Valid .

Setuju 6 7,3 7,3 95,1
Sangat setuju 4 4,9 4,9 100,0
Total 82 100,0 100,0

Saya bekerja dekat dengan sumber utama kebisingan (mesin, alat berat, sandblasting).

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Sangat tidak setuju 7 8,5 8,5 8,5
Tidak setuju 18 22,0 22,0 30,5
Valid Ragu.—ragu 13 15,9 15,9 46,3
Setuju 40 48,8 48,8 95,1
Sangat setuju 4 4,9 4,9 100,0
Total 82 100,0 100,0

Kebisingan di tempat kerja membuat saya merasa tidak nyaman.

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Sangat tidak setuju 6 7,3 7,3 7,3
Tidak setuju 19 23,2 23,2 30,5
Valid Ragu.-ragu 19 23,2 23,2 53,7
Setuju 27 32,9 32,9 86,6
Sangat setuju 11 13,4 13,4 100,0
Total 82 100,0 100,0

. . u . o
Saya merasa kebisingan menggan konsentrasi saat bekerja

JFrequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Sangat tidak setuju 13 15,9 15,9 15,9
Tidak setuju 23 28,0 28,0 43,9
Valid Ragl?-ragu 13 15,9 15,9 59,8
Setuju 25 30,5 30,5 90,2
Sangat setuju 8 9,8 9,8 100,0
Total 82 100,0 100,0

Kebisingan di tempat kerja terasa lebih keras dibandingkan sebelumnya.

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat tidak setuju 5 6,1 6,1 6,1
Tidak setuju 27 32,9 32,9 39,0




Ragu-ragu 14 17,1 17,1 56,1
Setuju 26 31,7 31,7 87,8
Sangat setuju 10 12,2 12,2 100,0
Total 82 100,0 100,0

Total Jawaban Paparan Kebisingan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

17,00 1 1,2 1,2 1,2
18,00 1 1,2 1,2 2,4
20,00 2 2,4 2,4 4,9
21,00 2 2,4 2,4 7,3
23,00 5 6,1 6,1 13,4
24,00 3 9,8 9,8 23,2
25,00 2 2,4 2,4 25,6
26,00 4 4,9 4,9 30,5
27,00 5 6,1 6,1 36,6
28,00 4 4,9 4,9 41,5
29,00 1 1,2 1,2 42,7
30,00 5 6,1 6,1 48,8

Valid 31,00 2 2,4 2,4 51,2
32,00 3 3,7 3,7 54,9
33,00 3 3,7 3,7 58,5
34,00 1 1,2 1,2 59,8
36,00 13 15,9 15,9 75,6
37,00 1 1,2 1,2 76,8
38,00 4 4,9 4,9 81,7
39,00 5 6,1 6,1 87,8
40,00 5 6,1 6,1 93,9
41,00 2 2,4 2,4 96,3
42,00 2 2,4 2,4 98,8
44,00 1 1,2 1,2 100,0
Total 82 100,0 100,0

Skor % Paparan Kebisingan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
34,00 1 1,2 1,2 1,2
36,00 1 1,2 1,2 2,4
40,00 2 2,4 2,4 4,9
42,00 2 2,4 2,4 7,3
46,00 5 6,1 6,1 13,4
48,00 8 9,8 9,8 23,2
50,00 2 2,4 2,4 25,6
52,00 4 4,9 4,9 30,5
54,00 5 6,1 6,1 36,6
. 56,00 4 4,9 4,9 41,5

Valid
58,00 1 1,2 1,2 42,7
60,00 5 6,1 6,1 48,8
62,00 2 2,4 2,4 51,2
64,00 3 3,7 3,7 54,9
66,00 3 3,7 3,7 58,5
68,00 1 1,2 1,2 59,8
72,00 13 15,9 15,9 75,6
74,00 1 1,2 1,2 76,8
76,00 4 4,9 4,9 81,7
78,00 5 6,1 6,1 37,8
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80,00 5 6,1 6,1 93,9
82,00 2 2,4 2,4 96,3
84,00 2 2,4 2,4 98,8
88,00 1 1,2 1,2 100,0
Total 32 100,0 100,0
Paparan Kebisingan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Terganggu 42 51,2 51,2 51,2
Valid Tidak Terganggu 40 48,8 48,8 100,0
Total 32 100,0 100,0

Saya selalu memakai alat pelindung telinga saat bekerja.

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Sangat tidak setuju 3 3,7 3,7 3,7
Tidak setuju 9 11,0 11,0 14,6

. Ragu-ragu 10 12,2 12,2 26,8

Valid .

Setuju 44 53,7 53,7 80,5
Sangat setuju 16 19,5 19,5 100,0
Total 82 100,0 100,0

Alat pelindung telinga yang saya gunakan terasa nyaman.

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Sangat tidak setuju 3 3,7 3,7 3,7
Tidak setuju 6 7,3 7,3 11,0
Valid Ragu.—ragu 20 24,4 24,4 35,4
Setuju 45 54,9 54,9 90,2
Sangat setuju 8 9,8 9,8 100,0
Total 82 100,0 100,0

Saya tahu cara memakai alat pelindung telinga dengan benar.

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Sangat tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Tidak setuju 7 8,5 8,5 9,8
Valid Ragu.-ragu 3 3,7 3,7 13,4
Setuju 53 64,6 64,6 78,0
Sangat setuju 18 22,0 22,0 100,0
Total 82 100,0 100,0

Saya percaya alat pelindung telinga dapat mengurangi suara bisinE.

|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Sangat tidak setuju 2 2,4 2,4 2,4
Tidak setuju 5 6,1 6,1 8,5
Ragu-ra 2 2,4 2,4 11,0
Valid gu-ragu
Setuju 50 61,0 61,0 72,0
Sangat setuju 23 28,0 28,0 100,0
Total 32 100,0 100,0
Saya selalu memakai alat pelindung telinga saat bekerja.
|Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
. Sangat tidak setuju 2 2,4 2,4 2,4
Valid . .
Tidak setuju [¢] 9,8 9,8 12,2
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Ragu-ragu 12 14,6 14,6 26,8
Setuju 44 53,7 53,7 80,5
Sangat setuju 16 19,5 19,5 100,0
Total 82 100,0 100,0
Total Jawaban Alat Pelindung Telinga
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
10,00 3 3,7 3,7 3,7
11,00 3 3,7 3,7 7,3
13,00 2 2,4 2,4 9,8
14,00 1 1,2 1,2 11,0
15,00 2 2,4 2,4 13,4
16,00 2 2,4 2,4 15,9
17,00 7 8,5 8,5 24,4
. 18,00 4 4,9 4,9 29,3
Valid
19,00 7 8,5 8,5 37,8
20,00 27 32,9 32,9 70,7
21,00 6 7,3 7,3 78,0
22,00 9 11,0 11,0 89,0
23,00 3 3,7 3,7 92,7
24,00 1 1,2 1,2 93,9
25,00 5 6,1 6,1 100,0
Total 32 100,0 100,0
Skor % Alat Pelindung Telinga
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
40,00 3 3,7 3,7 3,7
44,00 3 3,7 3,7 7,3
52,00 2 2,4 2,4 9,8
56,00 1 1,2 1,2 11,0
60,00 2 2,4 2,4 13,4
64,00 2 2,4 2,4 15,9
68,00 7 8,5 8,5 24,4
Valid 72,00 4 4,9 4,9 29,3
76,00 7 8,5 8,5 37,8
80,00 27 32,9 32,9 70,7
84,00 6 7,3 7,3 78,0
88,00 9 11,0 11,0 89,0
92,00 3 3,7 3,7 92,7
96,00 1 1,2 1,2 93,9
100,00 5 6,1 6,1 100,0
Total 82 100,0 100,0
Alat Pelindung Telinsa
Frequency Percent (Valid Percent Cumulative Percent
Kurang 11 13,4 13,4 13,4
Valid Baik 71 86,6 86,6 100,0
Total 82 100,0 100,0




Crosstabs

Paparan Kebisingan * Gangguan Pendengaran

Crosstab
Gangguan Pendengaran Total
Terganggu |Tidak Terganggu
Count 27 15 42
% within Paparan 64.3% 35.7% 100.0%
T Kebisingan
erganggu
ganss % within Gangguan 87.1% 29.4% 51.2%
Pendengaran
. % of Total 32.9% 18.3% 51.2%
[Paparan Kebisingan Count 4 26 40
u
% within Paparan 10.0% 90.0% 100.0%
Tidak T Kebisingan
idak Terganggu
ganes % within Gangguan 12.9% 70.6% 48.8%
Pendengaran
% of Total 4.9% 43.9% 48.8%
Count 31 51 82
% within Paparan 37.8% 62.2% 100.0%
Total Kebisingan
ota
% within Gangguan 100.0% 100.0% 100.0%
Pendengaran
% of Total 37.8% 62.2% 100.0%
Chi-square Tests
Value df IAsymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-square 25.6782 1 .000
Continuity Correction® 23.421 1 .000
Likelihood Ratio 27.994 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association [25.365 1 .000
N of Valid Cases 82
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15.12.
b. Computed only for a 2x2 table
umur * Gangguan Pendengaran
Crosstab
Gangguan Pendengaran Total
Terganggu Tidak Terganggu
Count 5 21 26
<40 tah % within umur 19.2% 80.8% 100.0%
ahun
% within Gangguan Pendengaran []16.1% 41.2% 31.7%
. % of Total 6.1% 25.6% 31.7%
umu
Count 26 30 56
40 tahun % within umur 46.4% 53.6% 100.0%
u
% within Gangguan Pendengaran [83.9% 58.8% 68.3%
% of Total 31.7% 36.6% 68.3%
Count 31 51 82
Total % within umur 37.8% 62.2% 100.0%
% within Gangguan Pendengaran ]100.0% 100.0% 100.0%




| % of Total

I37.8%

l62.29%

[100.0%

100

Chi-square Tests

Value df |Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-square 5.5862 1 .018
Continuity Correction® 4.489 1 .034
Likelihood Ratio 5.945 1 015
Fisher's Exact Test .027 .015
Linear-by-Linear Association [5.518 1 .019
N of Valid Cases 82
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.83.
b. Computed only for a 2x2 table
Masa Kerja * Gangguan Pendengaran
Crosstab
Gangguan Pendengaran Total
Terganggu Tidak Terganggu
Count 10 6 16
% within Masa Kerja 62.5% 37.5% 100.0%
</=3tahun % within Gangguan 32.3% 11.8% 19.5%
Pendengaran
. % of Total 12.2% 7.3% 19.5%
[Masa Kerja
Count 21 45 66
% within Masa Kerja 31.8% 68.2% 100.0%
>3 tahun % within Gangguan 67.7% 88.2% 80.5%
Pendengaran
% of Total 25.6% 54.9% 80.5%
Count 31 51 82
% within Masa Kerja 37.8% 62.2% 100.0%
Total % within Gangguan 100.0% 100.0% 100.0%
Pendengaran
% of Total 37.8% 62.2% 100.0%
Chi-square Tests
Value df IAsymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-square 5.1562 1 .023
Continuity Correction® 3.934 1 .047
Likelihood Ratio 5.014 1 .025
Fisher's Exact Test 1042 025
Linear-by-Linear Association [5.093 1 .024
N of Valid Cases 82
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.05.
b. Computed only for a 2x2 table
Lama Kerja * Gangguan Pendengaran
Crosstab
Gangguan Pendengaran Total
Terganggu Tidak Terganggu
. . Count 1 0 1
[ramakerja - </=djam o hin Lama Kerja 100.0% 0.0% 100.0%




101

% within Gangguan Pendengaran|3.2% 0.0% 1.2%
% of Total 1.2% 0.0% 1.2%
Count 26 41 67
5-8jam % within Lama Kerja 38.8% 61.2% 100.0%
% within Gangguan Pendengaran|83.9% 80.4% 81.7%
% of Total 31.7% 50.0% 81.7%
Count 4 10 14
>8 jam % within Lama Kerja 28.6% 71.4% 100.0%
% within Gangguan Pendengaran12.9% 19.6% 17.1%
% of Total 4.9% 12.2% 17.1%
Count 31 51 82
Total % within Lama Kerja 37.8% 62.2% 100.0%
% within Gangguan Pendengaran]100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 37.8% 62.2% 100.0%
Chi-square Tests
| Value df IAsymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-square 2.1812 2 .336
Likelihood Ratio 2.502 2 .286
Linear-by-Linear Association 1.190 1 1275
N of Valid Cases 82
a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .38.
Alat Pelindung Telinga * Gangguan Pendengaran
Crosstab
Gangguan Pendengaran Total
Terganggu  |Tidak Terganggu
Count 3 8 11
% within Alat Pelindung 27.3% 72.7% 100.0%
Telinga
Kurang o
% within Gangguan 9.7% 15.7% 13.4%
Pendengaran
Alat Pelindung Telinga % of Total 3.7% 9.8% 13.4%
Count 28 43 71
% within Alat Pelindung 39.4% 60.6% 100.0%
. Telinga
Baik e
% within Gangguan 90.3% 84.3% 86.6%
Pendengaran
% of Total 34.1% 52.4% 86.6%
Count 31 51 82
% within Alat Pelindung 37.8% 62.2% 100.0%
Telinga
Total O wois 0 0 0
% within Gangguan 100.0% 100.0% 100.0%
Pendengaran
% of Total 37.8% 62.2% 100.0%
Chi-square Tests
Value df [Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-square .5992 1 1439
Continuity Correction® 194 1 .660
Likelihood Ratio .624 1 1430
Fisher's Exact Test 1521 .337
Linear-by-Linear Association }.592 1 1442
N of Valid Cases 82




a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.16.

b. Computed only for a 2x2 table

Logistic Regression

Block 1: Method = Enter

Iteration History2bcd
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literation -2 Log Coefficients
likelihood Constant |Kebisingan |Umur Masa_Kerja |Lama_Kerja |APT
1 73.430 -4.820 1.977 -.793 1.067 .667 179
2 69.164 -6.922 2.648 -1.419 1.715 1.081 1370
Step 1 3 68.765 -7.781 2.908 -1.721 2.045 1.217 470
4 68.759 -7.905 2.942 -1.766 2.099 1.232 485
5 68.759 -7.907 2.943 -1.767 2.100 1.233 485
6 68.759 -7.907 2.943 -1.767 2.100 1.233 485

a. Method: Enter
b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 108.749

d. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less than .001.

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 39.989 5 .000
Step 1 Block 39.989 5 .000
Model 39.989 5 .000
Model Summary
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 68.7592 .386 .525

a. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed
by less than .001.

Hosmer and Lemeshow Test

Step

Chi-square df

Sig.

1

4.244 7

751

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test

Gangguan Pendengaran = Terganggu Gangguan Pendengaran = Tidak Terganggu Total

Observed Expected Observed Expected
1 9 8.242 0 .758 9
2 2 2.302 1 1698 3
3 10 11.947 7 5.053 17
4 5 3.252 3 4.748 8

Step 1 5 2 1.900 5 5.100 7

6 1 1.267 7 6.733 8
7 2 1.662 13 13.338 15
8 0 1263 5 4.737 5
9 0 .165 10 9.835 10
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Classification Table2

Observed |predicted
Gangguan Pendengaran Percentage
Terganggu Tidak Terganggu |Correct
Terganggu 21 10 67.7
Gangguan Pendengaran .
Step 1 Tidak Terganggu 8 43 84.3
Overall Percentage 78.0
a. The cut value is .500
Variabels in the Equation
B S.E. (Wald df Sig. Exp(B) 95% C.L.for EXP(B)
Lower Upper
Kebisingan  |2.943 702 17.548 1 .000 18.967 4.787 75.155
Umur -1.767 .827 4.560 1 033 (171 .034 .865
Step 10 Masa_Kerja |2.100 1970 4.686 1 .030 8.169 1.220 54.703
Lama_Kerja |1.233 .746 2.733 1 .098 3.430 .795 14.794
APT .485 1941 .266 1 606 1.625 .257 10.270
Constant -7.907 3.273 5.837 1 .016 .000

a. Variabel(s) entered on step 1: Kebisingan, Umur, Masa_Kerja, Lama_Kerja, APT.

Correlation Matrix

Constant Kebisingan Umur Masa_Kerja Lama_Kerja JAPT

Constant 1.000 -.583 -.001 -.484 -.486 -.599
Kebisingan -.583 1.000 -.108 .207 .218 1241

Step 1 Umur -.001 -.108 1.000 -.488 -.158 -.129
Masa_Kerja -.484 207 -.488 1.000 .048 1136
Lama_Kerja -.486 218 -.158 .048 1.000 -.048

APT -.599 241 -.129 136 -.048 1.000
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